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ABSTRAK 
 
Bambang Suprijadi Saifullah, S880809012, 2010. Hubungan Antara Pemanfaatan 
Sumber Belajar dan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Geografi Pada Siswa 
Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Kabupaten Ponorogo Propinsi Jawa Timur 
Tahun 2010.  Tesis  :  Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Counsellor     1  :  Prof. Dr. Heribertus Sugiyanto, S.U. 
Counsellor     2  :  Dr. Sarwono, M. Pd. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  : (1)  Hubungan antara  
pemanfaatan sumber belajar  dengan hasil  belajar  geografi   pada  siswa  kelas  X  
SMA Muhammadiyah 1 di Kabupaten  Ponorogo Jawa Timur, (2)  Hubungan 
antara  motivasi   belajar   dengan   hasil belajar geografi pada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 di  Kabupaten  Ponorogo Jawa Timur, (3)   Hubungan    antara   
pemanfaatan    sumber   belajar   dan  motivasi belajar   secara  bersama-sama 
dengan  hasil belajar geografi pada siswa  kelas X SMA Muhammadiyah 1 di 
Kabupaten Ponorogo Jawa Timur. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
pendekatan korelasional untuk menjawab hipotesis. Populasi penelitian adalah 
semua siswa kelas X yang berjumlah 256 orang. Jumlah sampel penelitian sebesar 
100 orang. Teknik pengambilan sampel adalah Stratified Proporsional Random 
Sampling.  Teknik pengumpulan data adalah menggunakan angket untuk variabel 
pemanfaatan sumber belajar dan motivasi belajar dan metode dokumentasi untuk 
variabel hasil belajar. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data 
korelasi Product Moment dan Regresi Ganda untuk menguji hipotesis dengan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji uji linieritas.  
Berdasarkan  hasil penelitian terbukti bahwa : (1) terdapat hubungan 
positif antara pemanfaatan sumber belajar dengan hasil belajar geografi pada 
siswa  kelas X SMA Muhammadiyah 1 di Kabupaten Ponorogo Jawa Timur,  (Ŷ1 
= 43,922 + 0,506X1, pada taraf signifikan 9,73 %), sehingga hipotesis yang 
diajukan teruji kebenarannya, (2) terdapat hubungan positif antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar geografi pada siswa  kelas X SMA Muhammadiyah 1 
di Kabupaten Ponorogo Jawa Timur, (Ŷ2 = 27,529 + 0,396X2, pada taraf 
signifikan 17,3 %), sehingga hipotesis yang diajukan teruji kebenarannya, (3) 
terdapat hubungan positif antara pemanfaatan sumber belajar dan motivasi belajar 
secara bersama-sama dengan hasil belajar geografi pada siswa  kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 di Kabupaten Ponorogo Jawa Timur, (Ŷ =  17,1148 + 0,3545 
X1 + 0,3416 X2, pada taraf signifikan 21,81 %), sehingga hipotesis yang diajukan 
teruji kebenarannya.  
 
 





















































Bambang Suprijadi Saifullah, S880809012. The Correlation of the Learning 
Resource Utilization and the Learning Motivation to the Result of Geography 
Learning of the Students in Grade Private Senior Secondary School of  
Muhammadiyah 1, Ponorogo Regency, East Java Province, Year 2010.  
Thesis:  The Core Interest of Geography Education, The Graduate Program in 
Population and Environmental Science Education, Sebelas Maret University, 
Surakarta 2010. 
Advisor 1  :  Prof. Dr. Heribertus Sugiyanto, S.U 
Advisor 2  :  Dr. Sarwono, M. Pd. 
 
The objectives of the research are to investigate: (1) the correlation 
between the learning resource utilization and the result of Geography learning of 
the students in Grade X of Private Senior Secondary School of Muhammadiyah 1, 
Ponorogo regency, East Java province; (2) the correlation between the learning 
motivation and the result of Geography learning of the students in Grade X of 
Private Senior Secondary School of Muhammadiyah 1, Ponorogo regency, East 
Java province; (3) the correlation of the learning resource utilization and the 
learning motivation to the result of Geography learning of the students in Grade X 
of Private Senior Secondary School of Muhammadiyah 1, Ponorogo regency, East 
Java province. 
The research used a quantitative research method with a correlational 
approach to verify the proposed hypotheses of the research. The population of the 
research was all of the 256 students in Grade X of Private Senior Secondary 
School of Muhammadiyah 1, Ponorogo regency, East Java province. The samples 
of the research were 100 students of the school. They were taken by using a 
stratified proporsional random sampling.  The data of the research were gathered 
through questionnaire for the variables of the learning resource utilization and the 
learning motivation, and documentation for the variable of the result of 
Geography learning. The data of the research were analyzed by using a product 
moment and multi regression technique of analysis. The proposed hypotheses of 
the research were analyzed by using normality test and linearity test.  
The results of the research are as follows: 1) There is positive a correlation 
between the learning resource utilization and the result of Geography learning of 
the students in Grade X of Private Senior Secondary School of Muhammadiyah 1, 
Ponorogo regency, East Java province,  (Ŷ1 = 43,922 + 0,506X1, the significanche 
level of  9,73 %), meaning that the proposed hypothesis is verified. 2) There is 
positive a correlation between the learning motivation and the result of Geography 
learning of the students in Grade X of Private Senior Secondary School of 
Muhammadiyah 1, Ponorogo regency, East Java province, (Ŷ2 = 27,529 + 
0,396X2, the significanche level of  17,3 %), meaning that the proposed 
hypothesis is verified. 3) There is positive a simultaneous correlation of the 
learning resource utilization and the learning motivation to the result of 













































commit to user 
School of Muhammadiyah 1, Ponorogo regency, East Java province, (Ŷ =  
17,1148 + 0,3545 X1 + 0,3416 X2, the significanche level of  21,81 %), meaning 
that the proposed hypothesis is verified.  
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BAB  I 
PENDAHULUHAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Salah satu tolok ukur keberhasilan pendidikan sekolah adalah kualitas  
hasil belajar siswa, dan adanya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. 
Ini sesuai dengan yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
Penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat, dimana dalam 
proses tersebut harus ada pendidik yang memberikan keteladanan dan mampu 
membangun kemauan, serta mengembangkan potensi dan kreatifitas peserta didik, 
dan perlunya pergeseran paradigma dalam proses pendidikan, dari paradigma 
pengajaran ke paradigma pembelajaran. Paradigma pengajaran yang lebih menitik 
beratkan peran pendidik dalam mentransformasikan pengetahuan kepada peserta 
didiknya harus bergeser pada paradigma pembelajaran yang memberikan peran 
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dirinya  dalam rangka membentuk manusia yang memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, berakhlak mulia, berkepribadian, memiliki kecerdasan, memiliki 
estetika, sehat jasmani dan rohani, serta ketrampilan yang dibutuhkan bagi 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.    
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi atau materi pelajaran.  Proses belajar membutuhkan kerja keras dan 
kebiasaan-kebiasaan belajar yang baik. Banyak orang merasa bahwa belajar 
merupakan masalah yang sederhana, mereka berpendapat hasilnyalah yang 
penting. Bila nilai ujian baik, berarti kegiatan belajar yang sudah dilakukan benar 
tidak perlu dipersoalkan lagi, memang pendapat tersebut ada benarnya. Suatu 
bidang  pengetahuan akan mudah dipelajari seseorang, tetapi bagi yang lain tidak 
mudah. Seorang siswa mungkin dapat berbuat lebih sekedar dari menghafal. Ia 
mampu menyusun fakta-fakta yang menjadi pemikiran yang lebih teratur atau bisa 
juga dikatakan bahwa aktifitas belajar menghasilkan hal yang berbeda bagi tiap-
tiap individu. 
Belajar bukan hanya ditentukan oleh bakat dan minat yang dimiliki 
seseorang tetapi juga oleh cara belajar yang baik.  Seorang siswa yang mempunyai 
kepandaian dan intelektual yang pas-pasan dapat saja memperoleh hasil yang baik 
dalam belajar karena memakai cara-cara atau metode belajar yang tepat. Pada 
proses belajar, berhasil tidaknya atau tingkat keberhasilan belajar ditentukan atau 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang penting adalah 
bagaimana subyek didik melakukan aktifitas belajar atau cara belajar siswa 
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mengemukakan, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila subyek didik memiliki  
(1) kasadaran atau tanggung jawab belajar  (2) cara belajar yang baik dan efisien  
(3) syarat-syarat yang diperlukan.  Jadi cara belajar merupakan masalah yang 
penting dalam proses pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat tergantung pada proses belajar 
mengajar di kelas. Dalam pembelajaran di sekolah, terdapat banyak unsur yang 
saling berkaitan dan menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 
Unsur-unsur tersebut adalah: pendidik (guru). Peserta didik (siswa), kurikulum, 
pengajaran, tes, dan lingkungan.  Siswa sebagai subyek dalam proses tersebut juga 
sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar (Sudjana 2001: 2). 
Salah satu tugas pendidik atau guru adalah menciptakan suasana 
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik 
dan bersemangat. Suasana pembelajaran yang demikian akan berdampak positip 
dalam pencapaian prestasi belajar yang optimal. Oleh karena itu guru sebaiknya 
memiliki kemampuan dalam memilih metode dan media pembelajaran yang tepat.  
Ketidaktepatan dalam penggunaan metode dan media akan menimbulkan 
kejenuhan bagi siswa dalam menerima materi yang disampaikan sehingga materi 
kurang dapat dipahami yang akan mengakibatkan siswa menjadi apatis. Prinsip 
pengajaran yang baik adalah jika proses belajar mengajar mampu 
mengembangkan konsep generalisasi dari bahan abstrak menjadi hal yang jelas 
dan nyata. Maksudnya, proses belajar mengajar dapat membawa perubahan pada 
diri anak dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari pemahaman yang bersifat umum 
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Masih banyak kita temui guru geografi yang dalam proses belajar 
mengajar masih menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan suatu 
materi, sehingga guru sebagai pusat dalam suatu proses pembelajaran. Ternyata 
dalam proses ini hasil yang dicapai kurang maksimal dan keaktifan siswa serta 
potensi yang ada pada siswa kurang terlihat dan terpacu untuk menggunakannya 
dalam menyelesaikan suatu masalah. 
Dalam kenyataannya pada diri siswa sering terjadi kejenuhan dalam 
belajar geografi. Untuk itu salah satu usaha guru adalah dengan memanfaatkan 
media. Dalam pemanfaatan media pendidikan terkadang hanya untuk verbalisme 
belaka sehingga sifat media yang hanya digunakan sebagai alat bantu  dan siswa 
hanya sebagai penonton dari media yang digunakan gurunya. Dalam hal ini media 
hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar guru.  
Keberhasilan proses pembelajaran khususnya mata pelajaran geografi 
dapat dilihat dari tingkat pemahaman dan penguasaan materi. Keberhasilan 
pembelajaran geografi dapat diukur dari kemampuan siswa dalam memahami dan 
menerapkan berbagai konsep untuk memecahkan masalah.  Konsep-konsep 
merupakan dasar untuk berfikir, untuk belajar aturan-aturan, dan akhirnya untuk 
memecahkan masalah. Agar terjadi belajar bermakna maka konsep atau 
pengetahuan baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam 
struktur kognitif siswa. Setiap siswa telah mempunyai pengalaman dan 
pengetahuan awal yang bertahan dalam struktur kognitifnya. Proses belajar akan 
lebih baik jika materi pelajaran yang baru dapat diadaptasi dengan struktur 
kognitifnya yang sudah dimiliki  oleh siswa ada hubungannya dengan hasil  
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Keadaan peserta didik pada awal proses belajar mengajar tertentu 
mempunyai relevansi terhadap penentuan, perumusan dan pencapaian tujuan 
pembelajaran. Keadaan awal meliputi lima aspek yaitu masing-masing mencakup 
sejumlah faktor. Pribadi peserta didik merupakan bagian dari kelima aspek 
tersebut yang mana faktor motivasi belajar tercakup di dalamnya (Winkel, 2004: 
154-170). Dengan demikian motivasi merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran. Hasil dari proses belajar peserta didik tidak 
hanya bergantung pada nilai akhir yang bagus yang mengidentifikasi peningkatan 
hasil belajar, tetapi juga peningkatan motivasi peserta didik dalam proses belajar.  
kurangnya motivasi belajar ini merupakan tugas yang diemban guru, karena 
disamping   berhadapan  dengan  variabel  motivasi  belajar  siswa itu sendiri guru  
juga berhadapan dengan variabel lain yang berada di luar kontrolnya. 
Kalau dilihat akibat-akibat yang ditimbulkan oleh berkepanjangannya 
krisis ekonomi di bidang pendidikan, yaitu turunnya motivasi siswa untuk belajar, 
maka kondisi ini justru memacu guru untuk menumbuh kembangkan kembali 
motivasi siswa untuk belajar. 
Disamping motivasi siswa untuk belajar, faktor lain yang tidak kalah 
pentingnya bagi keberhasilan siswa adalah pemanfaatan sumber belajar. 
Pemanfaatan sumber –sumber belajar juga amat mempengaruhi ruang gerak 
perancang pembelajaran. Kadang-kadang guru dan perancang pembelajaran 
merasa terpaksa menggunakan sumber-sumber belajar yang tersedia, meskipun 
mereka mengetahui bahwa sumber-sumber itu bukanlah sumber-sumber yang 
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Jika ditinjau berdasarkan pengertian yang sempit, sumber belajar meliputi 
buku-buku teks, buku pelajaran, dan buku-buku wajib maupun buku pelengkap 
lainnya. Sedangkan dalam arti luas, (Sudjarwo , 1988 : 128) menyebutkan bahwa : 
sumber belajar adalah satu set bahan atau situasi belajar dengan sengaja 
diciptakan agar siswa secara individual dapat belajar. 
Pemanfaatan sumber belajar di sekolah sangat membantu guru untuk 
mempermudah menyampaikan materi pelajaran, memberi kesan yang sangat 
mendalam terhadap suatu materi, bahkan masih banyak lagi manfaat sumber 
belajar lainnya. Namun demikian, pemanfaatan sumber belajar tidak hanya 
disekolah saja, tetapi juga di rumah sebagai media pendidikan sesuai dengan 
situasinya. Di rumah tersedia bahan bacaan yang baik antara lain majalah, surat 
kabar, tabloid, atau buku buku yang sesuai dengan kemauan membacanya. 
Manfaat yang diperoleh dari sumber belajar di rumah sangat banyak antara lain 
dapat menumbuhkan minat membaca, yang pada gilirannya anak akan 
memperoleh pengetahuan yang luas. 
Gambaran di atas dapat lebih tegas bahwa faktor yang berkaitan dengan 
hasil belajar siswa, antara lain motivasi belajar siswa dan pemanfaatan sumber 
belajar. Dengan memiliki motivasi belajar belum cukup untuk memperoleh hasil 
belajar seperti yang diinginkan, tetapi harus ditunjang oleh pemanfaatan sumber 
belajar. Pemanfaatan sumber belajar secara optimal dapat mempermudah siswa 
untuk menerima pengetahuan yang diajarkan guru, sehingga keberadaannya 
sangat mempengaruhi keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran pada hasil 
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Motivasi belajar terkait dengan keinginan untuk bekerja secara baik, dan 
bukan karena ingin karena ingin memperoleh ganjaran berupa materi. Dengan 
demikian, jika seseorang siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk 
berprestasi, maka dia akan bekerja dan belajar dengan penuh kesadaran tanpa 
mengabaikan segala peraturan. 
Seperti diuraikan di atas, motivasi yang tinggi saja belum menjamin 
pencapaian hasil yang tinggi tanpa penyediaan sumber belajar yang memadai 
yang diperlukan peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan disini, bahwa 
motivasi yang tinggi akan menghasilkan hasil yang baik jika juga ditunjang 
dengan pemanfaatan sumber belajar yang optimal.  
Permasalahan yang berhubungan dengan pembelajaran geografi di SMA 
Muhammadiyah 1 Ponorogo adalah rendahnya hasil belajar geografi peserta didik. 
Terbukti selama diadakan ulangan harian di kelas X pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2010/2011 sebanyak 2 kali rata-rata nilai peserta didik maasih rendah. 
Rata-rata ulangan harian tersebut, dengan kriteria ketuntasan minimal 65,  
menunjukkan bahwa dari  256 siswa kelas X yang mengikuti ulangan harian 
sebanyak 148 siswa atau 57,81 % belum mencapai KKM, 36 siswa atau 14, 06 % 
mencapai KKM dan 72 siswa atau 28,12 %  melampaui KKM.   
Rendahnya hasil belajar siswa SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
dimungkinkan karena kurangnya pemanfaatkan sumber belajar dan rendahnya 
motivasi belajar. Mengingat SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo merupakan 
sekolah alternatif masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya setelah mereka 
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Dari penjelasan dan uraian di atas maka penulis sangat tertarik untuk 
meneliti tentang “ Hubungan Antara Pemanfaatan Sumber Belajar dan Motivasi 
Belajar dengan Hasil Belajar Geografi pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 
1 Ponorogo Propinsi Jawa Timur Tahun 2010”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka  
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut  : 
1.  Mengapa hasil Belajar Geografi siswa  SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
masih rendah ? 
2.  Apakah  pemanfaatan  sumber  belajar  mempengaruhi  hasil  belajar  geografi 
siswa SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo ? 
3.  Apakah  motivasi  belajar  mempengaruhi  hasil  belajar  geografi  siswa  SMA 
Muhammadiyah 1 Ponorogo ? 
4.   Apakah penggunaan media pembelajaran mempengaruhi hasil belajar geografi 
siswa SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo ? 
5.   Apakah  penerapan  model  pembelajaran  yang  beraneka ragam dalam proses 
pembelajaran mempengaruhi hasil belajar geografi siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Ponorogo ? 
6.   Mengapa media pembelajaran  geografi  di  SMA  umumnya  jarang  disajikan  
atau bahkan hampir tidak pernah menggunakan media/peraga atau 
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C.  Pembatasan Masalah 
Mengingat bahwa terbatasnya waktu dan biaya dalam penelitian ini, maka 
tidak semua masalah yang teridentifikasi di atas dapat diteliti, melainkan penulis 
membatasi masalah sebagai berikut  : 
1.  Hubungan   antara   pemanfaatan   sumber   belajar   dengan   hasil   belajar 
geografi. 
2.  Hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar geografi. 
3.  Hubungan  antara  pemanfaatan  sumber  belajar  dan   motivasi  belajar  secara  
bersama-sama dengan hasil belajar geografi. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan  identifikasi  dan  pembatasan masalah  yang diuraikan dalam  
penelitian ini, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut  : 
1.  Apakah terdapat  hubungan  antara  pemanfaatan  sumber  belajar  dengan hasil  
belajar geografi  pada  siswa   kelas  X  SMA Muhammadiyah  1 di Kabupaten  
Ponorogo Jawa Timur    ? 
2.  Apakah  terdapat  hubungan  antara   motivasi   belajar   dengan   hasil   belajar 
geografi pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah  1 di  Kabupaten Ponorogo 
Jawa Timur   ? 
3.   Apakah terdapat hubungan  antara pemanfaatan  sumber  belajar  dan motivasi  
belajar secara  bersama-sama  dengan  hasil  belajar  geografi pada siswa kelas 
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E.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  :  
1.  Hubungan antara  pemanfaatan sumber belajar  dengan hasil  belajar  geografi   
pada  siswa  kelas  X  SMA Muhammadiyah 1 di Kabupaten  Ponorogo Jawa 
Timur. 
2.   Hubungan antara  motivasi   belajar   dengan   hasil belajar geografi pada 
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 di  Kabupaten  Ponorogo Jawa Timur. 
3.  Hubungan    antara   pemanfaatan    sumber   belajar   dan  motivasi belajar   
secara  bersama-sama dengan  hasil belajar geografi pada siswa  kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 di Kabupaten Ponorogo Jawa Timur. 
 
F.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam hal  : 
1.  Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan langsung 
dengan peningkatan hasil belajar geografi di  SMA. 
b.   Diharapkan  hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai  motivasi untuk 
meningkatkan proses belajar mengajar, sehingga bagi para pendidik dapat 
meningkatkan peran serta dalam proses pembelajaran untuk lebih memacu 
peserta didik untuk aktif dan berprestasi lebih baik. 
c.   Penelitian  ini  dapat menjadi  bahan  kajian bagi peneliti lainnya termasuk 
perguruan tinggi. Lembaga pendidikan lainnya dan lembaga swadaya 
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2.  Manfaat Praktis 
a.   Bagi peneliti; untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti 
dalam menerapkan pengetahuan terhadap masalah yang dihadapi secara 
nyata. 
b.   Bagi  guru;  diharapkan  dengan  adanya   hasil  dari  penelitian  ini  dapat 
menjadi masukan yang berharga bagi pihak guru dan upaya sosialisasi 
perlunya pembentukan motivasi siswa dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar geografi di SMA. 
c.   Bagi  siswa; hasil  penelitian  ini  sebagai  pedoman  untuk  meningkatkan 
motivasi belajar dan pemanfaatan sumber belajar secara maksimal 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIK DAN HIPOTESIS 
A.  Deskripsi Teori 
1.   Sumber Belajar 
Pada dasarnya sumber belajar yang dapat dipakai dalam latihan adalah 
sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat 
agar memungkinkan anak belajar secara individual. Sumber belajar inilah 
yang disebut juga media pendidikan. Menurut Sudjarwo (1988: 141), Sumber 
belajar adalah berbagai atau sumber baik yang berupa data, orang dan wujud 
tertentu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam belajar baik secara 
terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam 
mencapai tujuan belajarnya. 
Sebagai sumber bahan yang cocok, menurut Sudjarwo, (1988 : 143) 
harus memenuhi tiga persyaratan,  yaitu :  (1) harus tersedia dengan cepat,  (2) 
harus memungkinkan anak untuk memacu diri sendiri,  (3)  harus bersifat 
individual, misalnya harus dapat memenuhi berbagai kebutuhan anak dalam 
belajar. 
Menurut Soewalni dan Gino  (1990  :  35), ada enam jenis sumber 
belajar  yaitu pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan. Pesan adalah 
informasi yang ditransmisikan atau diteruskan oleh komponen lain dalam 
bentuk ide, ajaran, fakta makna, nilai dan data; orang adalah manusia yang 
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adalah sesuatu ujud tertentu yang mengandung pesan atau ajaran untuk 
disajikan dengan menggunakan alat atau bahan itu sendiri tanpa penunjang 
apapun. Bahan ini sering disebut sebagai media atau soft ware atau perangkat 
lunak, seperti modul majalah, koran, tabloid, transparasi, film, vidiotape, kaset 
audio dan sebagainya; alat adalah sesuatu perangkat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan tadi. Alat ini sering disebut 
dengan hard ware atau perangkat keras, seperti pesawat radio, televisi, OHP, 
komputer kaset recorder; Teknik diartikan sebagai prosedur yang runtut atau 
acuan yang dipersiapkan untuk menggunakan bahan, peralatan, orang dan 
lingkungan belajar secara terkombinasi dan terkoordinasi untuk 
menyampaikan ajaran atau materi pelajaran ;  lingkungan adalah situasi di 
sekitar proses belajar terjadi. Lingkungan ini dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. Lingkungan fisik : gedung, 
sekolah, rumah, perpustakaan, laboratorium, studio, ruang rapat, musium, 
tanaman dan sebagainya. Lingkungan non fisik : tata ruang, tingkat kegaduhan 
lingkungan belajar, cuaca dan sebagainya.  
Berkaitan dengan sumber belajar (Subari, 1994: 36-39), 
mengelompokan menjadi 4 yaitu : (1) human resources, adalah sumber-
sumber pengajaran yang berasal dari manusia itu sendiri (resource person). 
Misalnya teman, guru, kepala sekolah, orang ahli dalam lapangan dan 
sebagainya, (2)  printed resources,  adalah  semua  sumber  pengajaran  yang 
diterbitkan berupa buku- buku, majalah-majalah, surat kabar, dan lain-lain, (3) 
environmental resources, adalah sumber pengajaran yang berasal dari alam 
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halaman sekolah, pasar, toko, museum, candi, gunung, sungai, dan lain-lain. 
(4) audio visual resources, adalah sumber/bahan pengajaran yang 
penghayatannya melalui mata dan telinga yang makin ditertajam. Misalnya 
radio, telivisi, film, slide, internet, tape recorder dan lain-lain. 
Setelah membahas pengertian sumber belajar maka perlu mengetahui 
ciri-ciri yang terdapat pada sumber belajar. Hal ini dimaksudkan agar 
menambah kejelasan pengertian tentang sumber belajar, sehingga dengan 
mengetahui ciri-ciri tersebut dapat dimanfaatkannya secara optimal. Menurut 
Direktorat Jendral Pendidikan tinggi  (1984  : 20),  ciri-ciri yang terdapat pada 
sumber belajar  : (1)  Sumber belajar adalah sesuatu daya atau kekuatan yang 
dapat memberi sesuatu yang kita perlukan dalam rangkaian proses 
instruksional. (2) Sumber belajar mempunyai nilai-nilai belajar yaitu dapat 
merubah dan membawa pada perubahan yang sempurna dari tingkah laku 
sesuai dengan tujuan tertentu. (3) Sumber belajar dapat digunakan sebagian 
demi sebagian tetapi dapat pula digunakan secara keseluruhan. (4) Sumber 
belajar dapat dibedakan antara “by designed”  dengan “by utilization” yang 
memiliki ciri-ciri sendiri. 
Jadi dari pernyataan tersebut di atas dapat dikatakan bahwa sumber 
belajar itu dapat memberikan sesuatu yang kita perlukan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Apabila sesuatu daya tidak mampu memberikan apa-apa 
yang kita inginkan, maka daya tersebut tidak dapat disebut sumber belajar. 
Disamping itu sumber belajar juga harus mampu membawa perubahan dari 
kurang sempurna menuju ke hal yang sempurna. Sumber belajar memiliki 
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memberikan kemudahan kepada siswa di dalam kegiatan belajar adalah 
sumber belajar yang dapat dimanfaatkan (resourcer by ultilization) yaitu 
segala yang sudah tergelar di sekitar kita dan dapat dimanfaatkan untuk 
belajar, seperti bank, lingkungan, pasar dan sebaginya yang kesemuanya itu 
sudah tersedia dan tinggal memanfaatkan, dan sumber belajar yang dirancang 
(resourcer by design), maksudnya adalah sumber belajar itu sengaja 
direncanakan untuk pembelajaran seperti buku paket, modul, lembar kerja 
siswa. Manfaat sumber belajar adalah membawa atau menyalurkan stimulus 
dan informasi kepada siswa (Anitah, 2009 : 5-6). 
Sedangkan Sudjarwo (1988 : 170), manfaat sumber belajar secara 
umum adalah untuk mengatasi berbagai hambatan, antara lain : Hambatan 
komunikasi, keterbatasan ruang kelas, sikap siswa yang pasif, pengamatan 
yang kurang seragam, tempat belajar yang terpencil dan sebagainya. 
Pada dasarnya sumber belajar sangat diperlukan dalam upaya 
mengaktifkan kegiatan belajar siswa. Namun bukan berarti sumber belajar 
selalu harus bersifat canggih dan lagi pula pengadaannya memerlukan dana 
yang besar. Untuk itu diperlukan kreatifitas anak di rumah dalam 
memanfaatkan sumber belajar yang tersedia di lingkungan sekitarnya. Hal-hal 
yang perlu dipertimbangkan manfaat sumber belajar itu, karena akan 
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan belajar. 
Dalam  pembahasan  di  muka  telah disinggung bahwa sumber belajar  
dapat dibedakan menjadi sumber belajar yang dirancang dan sumber belajar 
yang dimanfaatkan. Sumber belajar yang dirancang misalnya : buku-buku 
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Sedangkan sumber belajar yang dimanfaatkan, yaitu segala macam lingkungan 
yang dimanfaatkan guna memudahkan siswa yang belajar. Misalnya 
laboratorium, masjid, pahlawan, pasar  dan sebagainya, mempunyai manfaat 
yang sama yaitu membantu dalam pencapaian tujuan belajar. 
Menurut Rohani dan Ahmadi (1990 : 156), dalam pengelolaan sumber 
belajar perlu mempertimbangkan hal-hal berikut  :(1)  Ekonomis. (2)  tenaga, 
artinya ada tidaknya tenaga khusus yang dapat mengoperasikannya. (3) 
praktis, dan sederhana, yaitu mudah dijangka, mudah dilaksanakan dan  tidak 
sulit. (4)  fleksibel, jangan bersifat kaku, mudah dikembangkan. (5) relevan 
dengan tujuan belajar. (6) dapat membantu efisiensi dan kemudahan 
pencapaian tujuan belajar. (7)  memiliki nilai positif bagi aktifitas siswa. (8) 
Sesuai dengan strategi belajar yang sedang dilaksanakan. 
Menurut Soewalni dan Gino (1990 : 61),  komponen-komponen belajar 
meliputi  : (1)  tujuan , misi, atau fungsi sumber belajar setiap sumber belajar 
selalu mempunyai tujuan dan misi. Sumber belajar yang dirancang akan 
nampak lebih eksplisit dibanding dengan sumber belajar yang dirancang, (2)   
bentuk, format atau keadaan fisik sumber belajar, adalah keadaan sebagaimana 
wujudnya, misalnya  : Kita akan mengajak siswa untuk belajar di gunung akan 
berbeda apabila kita belajar di perpustakaan, sekalipun keduanya memberikan 
informasi. Karenanya keadaan fisik sumber belajar memerlukan perencanaan 
dan perhitungan yang cermat dari segi waktu, biaya dan lain-lainnya dalam 
pelaksanaannya, (3)  pesan sumber belajar selalu membawa pesan yang dapat 
dimanfaatkan oleh pemakainnya. Setiap pemakai sumber belajar harus 
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tingkat kesulitan pemakai sumber belajar tingkat kesulitan yang dimaksud 
adalah apakah sumber belajar itu dapat dipergunakan dengan mudah atau 
sukar oleh pemakai. Hal ini perlu diketahui agar pemakai dapat menggunakan 
sumber itu dengan tepat. 
 
2.  Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman  (2006:  26)  motif atau motivasi secara umum 
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Dengan mengacu pada kata motif, maka motivasi dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada 
saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
mendesak. 
Menurut Purwanto  (2002- 73) motivasi adalah suatu usaha yang 
disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku 
seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 
mencapai hasil atau tujuan tertentu.  Ada pendapat lain yang mengatakan 
bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai oleh timbulnya peraaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Hamzah 
2009 : 3) 
Motivasi merupakan proses internal, yaitu faktor psikologis yang ada 
dalam diri seseorang yang berfungsi sebagai tenaga (dorongan,alasan) yang 
menyebabkan seseorang bertindak, tindakan itu diarahkan kepada tujuan 
tertentu yang ingin dicapai. Sedangkan motif adalah serangkaian pengaruh 
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tujuan tertentu (Pasaribu, 1983: 50). 
Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dalam diri 
seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah 
ketrampilan, pengalaman.  Motivasi mendorong dan mengarah minat belajar 
untuk mencapai suatu tujuan (Yamin, 2005: 80). 
Motivasi secara umum diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Dengan mengacu pada kata motif, maka 
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. 
Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk 
mencapai tujuan sangat mendesak.Motivasi   menjadi   bagian  yang  penting  
dalam belajar. Motivasi ini berhubungan dengan arah perilaku, kekuatan 
respon (usaha) dan ketahanan perilaku. Prinsip-prinsip motivasi adalah 
memberi penguatan, sokongan, arahan pada perilaku yang erat kaitannya 
dengan prinsip-prinsip dalam belajar yang telah ditemui oleh para ahli ilmu 
belajar. Motivasi merupakan faktor yang berarti dalam pencapaian hasil 
belajar.  Dua pembangkit motivasi belajar yang efektif adalah keingintahuan 
dan keyakinan akan kemampuan diri. Setiap siswa memiliki rasa ingin tahu. 
Guru perlu menyalurkannya antara lain melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
bukan biasanya. Keyakinan akan kemampuan diri dapat ditumbuhkan dengan 
cara memberikan tugas yang dapat diselesaikan siswa (Purwanto,  2002 ; 77) 
Beberapa hal yang dapat memberikan motivasi belajar siswa adalah 
kebermaknaan dalam belajar, pengetahuan dan ketrampilan prasyarat, model 
yang baik, komunikaasi yang terbuka, keaslian dan tugas yang menantang, 













































commit to user 
menyenangkan, keragaman pendekatan, mengembangkan beragam 
kemampuan, melibatkan sebanyak mungkin indera serta keseimbangan 
pengaturan pengalaman belajar (Hadis, 2006: 30). 
Siswa yang melakukan aktifitas belajar karena memiliki motivasi 
belajar. Motivasi belajar yang baik akan melahirkan proses dan hasil belajar 
yang baik. Semakin tinggi motivasi belajar peserta, maka akan semakin tinggi 
kualitas proses dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Oleh karena itu, para 
guru dapat menerapkan proses pembelajaran di kelas yang dapat 
menumbuhkembangkan motivasi belajar pada diri siswa (Hadis, 2006: 32). 
Berdasarkan  beberapa   definisi   motivasi   tersebut,    pada   dasarnya  
mengandung maksud yang sama yaitu bahwa motivasi adalah dorongan yang 
menyebabkan terjadinya suatu perbuatan guna mencapai suatu tujuan.  
Motivasi dalam hal ini adalah motivasi belajar, yaitu suatu dorongan atau 
kemauan seseorang untuk melakukan aktifitas belajar agar prestasi belajar 
dapat dicapai. 
Motivasi memiliki dua fungsi (Sudjana, 2003:  62-63), yaitu sebagai 
berikut : (1) mengarahkan (directional fungction). Dalam mengarahkan 
kegiatan motivasi  berperan  mendekatkan  atau menjauhkan  individu  dari 
sasaran yang akan dicapai, (2) Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan     
(activating  and  energizing function). Suatu perbuatan tau kegiatan yang tidak 
bermotif atau motifnya sangat lemah dilakukan dengan tidak sungguh-
sungguh, tidak terarah dan kemungkinan besar tidak akan membawa hasil dan 
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Adapun  fungsi  motivasi  menurut Hamalik  (2004:  175) antara lain : 
(1) mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi tidak 
akan timbul perbuatan seperti belajar. (2) sebagai pengarah, artinya     
mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang diinginkan, (3) 
sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan. 
Menurut Sardiman  (2006:  33), untuk memperoleh hasil belajar yang 
baik diperlukan adanya motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan 
berhasil pula dalam mempelajari suatu pelajaran. Jadi motivasi ini akan 
senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Sehubungan 
dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi, antara lain  : (1) mendorong  
manusia  untuk  berbuat, jadi  sebagai  penggerak atau motor yang melepaskan 
energi, (2) menentukan arah   perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai, (3) menyeleksi  perbuatan, yakni  menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus  dikerjakan  yang serasi guna mencapai  tujuan, dengan  
menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Jenis motivasi dalam belajar dibedakan dalam 2 jenis, yaitu  
(Sardiman,  2006: 89) : (1)  motivasi intristik, motivasi intristik adalah motif-
motif yang menjadi aktif  atau berfungsinya  tidak perlu dirangsang dari luar,   
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu, (2)   motivasi ekstrinsik, motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang  
aktif  dan  berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.   
Motivasi merupakan salah satu faktor psikologi dalam belajar yang 
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pendorong jiwa seseorang untuk melakukan suatu kegiatan belajar. Meskipun 
demikian, motivasi ini dapat berubah hilang seketika dan muncul dengan tiba-
tiba.  Hal ini terjadi karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar. Adapun faktor-faktor tersebut meliputi  : (1)  cita-cita atau aspirasi 
siswa Cita-cita akan memperkuat motivasi  belajar  baik  instristik maupun  
ekstrinsik. Sebab tercapainya   suatu   cita-cita   akan  mewujudkan  aktualisasi 
diri, (2)  kemampuan siswa, kemampuan  akan  memperkuat  motivasi  anak  
untuk  melaksanakan  tugas-tugas perkembangan.  Keinginan  seorang  anak  
perlu dibarengi dengan perkembangan atau kecakapan mencapainya. 
Contohnya keinginan membaca perlu dibarengi dengan kemampuan  
mengenal dan mengucapkan huruf-huruf, (3) Kondisi siswa,  kondisi    siswa     
yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi motivasi  belajar.   
Seorang  siswa  yang sedang sakit, lapar atau marah-marah akan  mengganggu  
perhatian  belajar,  dan sebaliknya, (4)  Kondisi lingkungan, lingkungan siswa  
dapat  berupa  keadaan  alam,  lingkungan  tempat tinggal,  pergaulan sebaya  
dan   kehidupan  kemasyarakatan. Oleh  karena itu kondisi lingkungan sekolah  
yang sehat, kerukunan hidup, ketertiban pergaulan perlu dipertinggi  mutunya.  
Dengan  lingkungan yang aman, tenteram, tertib dan indah,  maka  semangat  
dan  motivasi belajar mudah diperkuat, (5)  unsur-unsur dinamis dalam belajar 
dan pembelajaran, setiap   siswa  memiliki  perasaan,  perhatian,  kemauan,  
ingatan dan pikiran yang mengalami perubahan berkat  pengalaman  hidupnya. 
Dengan demikian maka unsur-unsur yang bersifat labil tersebut sangat mudah 
untuk dipengaruhi, (6)  upaya guru dalam membelajarkan siswa,  guru adalah 
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dan bimbingan  guru tersebut mempengaruhi pertumbuhan  dan perkembangan  
jiwa siswa. Sehingga  sebagai   seorang yang  profesional  guru  harus  mampu  
membelajarkan  siswa  secara  bijaksana (Dimyati, 2002 : 97 -100). 
Meskipun terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, 
hal ini tidak boleh dibiarkan begitu saja terutama oleh guru yang terlibat 
langsung dalam aktifitas pembelajaran guna memudahkan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran yang harus disampaikan. Pada dasarnya motivasi 
yang dimiliki oleh setiap orang itu memiliki ciri-ciri yang berbeda-beda. 
Namum perbedaan tersebut jangan dijadikan sebagai penghambat belajar 
melainkan justru untuk menambah semangat memotivasi. Untuk itu perlu 
disadari bahwa setiap individu tidak ada yang sama persis baik mengenai 
aspek jasmaniahnya maupun aspek rokhaniah. Adapun ciri-ciri belajar yang 
dimiliki oleh setiap orang tersebut meliputi : tekun menghadapi tugas, ulet 
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 
masalah, lebih senang bekerja sendiri, cepat bosan pada tugas yang rutin, 
dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini, senang mencari dan memecahkan soal-soal (Sardiman,  2006: 83).  
Menurut Hamalik  (2004:  185-188), meskipun setiap orang memiliki 
ciri-ciri motivasi sendiri tetapi motivasi tersebut juga sangat penting sebagai 
pendorong aktifitas belajar sehingga dapat menumbuhkan semangat belajar 
siswa.  Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 
kegiatan belajar di sekolah, antara lain;  (1) memberi angka,  angka dalam hal 
ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar siswa. Biasanya siswa 
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raport. Nilai yang baik tersebut merupakan motivasi yang sangat kuat, (2) 
hadiah,  hadiah dapat juga diartikan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik 
bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk pekerjaan tersebut, 
(3)   saingan atau kompetisi,  saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai 
alat motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan 
individual maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, (4)  
ego-involvement, menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 
dengan mempertaruhkan harga diri, sebagai salah satu bentuk motivasi yang 
cukup penting. 
Berdasarkan uraian tentang motivasi di atas motivasi belajar tidak 
selamanya stabil. Hal ini disebabkan banyaknya faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar tersebut seperti kemampuan siswa, kondisi 
siswa, lingkungan siswa dan lain-lain.  Faktor-faktor tersebut harus diketahui 
oleh guru guna memperkuat dan memelihara faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan motivasi dan menghindari faktor-faktor yang dapat 
melemahkan motivasi tersebut. Selain guru motivasi belajar juga dapat 
diperkuat oleh orang tua selaku orang yang bertanggung jawab penuh terhadap 
anaknya untuk belajar sepanjang hayatnya. Apalagi untuk mata pelajaran yang 
ada di dalamnya membutuhkan suatu ketelitian dan kesabaran dalam 
mempelajarinya, sehingga membutuhkan motivasi yang kuat guna 
memberikan semangat belajar. Dengan semangat belajar yang tinggi 
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3.  Hasil Belajar  Geografi 
Secara  psikologis,  belajar  merupakan  suatu  proses  perubahan  yaitu  
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengertian belajar secara psikologis 
tersebut diuraikan lagi guna memudahkan dalam memahami pengertian 
belajar tersebut, yaitu belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 
seseorang  secara  keseluruhan,  sebagai  hasil  pengalamannya  sendiri  dalam  
interaksi dengan lingkungannya (Slameto,  2003: 3). 
Sedangkan menurut Sudjana (2000: 5)  menyatakan bahwa belajar 
adalah proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 
ketrampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan-perubahan aspek lain yang 
ada pada individu belajar. 
Ada pendapat   lain   yang   menyatakan  tentang  pengertian belajar 
yaitu  : (1)  belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman, (2)  belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu  
melalui interaksi dengan lingkungannya (Hamalik, 2003:  27-28). 
Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang 
ditunjukkan dengan adanya perubahan pengetahuan, pengalaman, tingkah 
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Menurut Sudjana (2000 : 21-22), Macam-macam teori belajar : (a)  
teori belajar menurut ilmu jiwa daya, menurut  teori ini, jiwa manusia itu 
terdiri dari macam-macam daya. Masing-masing daya dapat dilatih dalam 
rangka untuk memenuhi fungsinya. Untuk melatih suatu daya dapat 
dipergunakan berbagai cara atau bahan. Sebagai contoh untuk melatih daya 
ingat dalam belajar misalnya dengan menghafal kata-kata atau angka, istilah-
istilah asing. Begitu pula untuk daya-daya yang lain. Yang penting dalam hal 
ini bukan penguasaan bahan atau materinya, melainkan hasil dari 
pembentukan dari daya-daya itu. Kalau sudah demikian maka seseorang yang 
belajar itu akan berhasil, (b)  teori belajar menurut ilmu jiwa gestalt, teori ini 
berpandangan bahwa keseluruhan lebih penting dari bagian-bagian dari unsur. 
Sebab keberadaannya keseluruhan itu juga lebih dulu. Sehingga dalam 
kegiatan belajar bermula pada suatu pengamatan. Menurut teori ini memang 
mudah atau sukarnya suatu pemecahan masalah itu tergantung pada 
pengamatan. Belajar menurut ilmu jiwa gestalt, juga sangat menguntungkan 
untuk kegiatan belajar memecahkan masalah. Hal ini nampaknya juga relevan 
dengan konsep teori belajar yang diawali dengan suatu pengamatan. Belajar 
memecahkan suatu masalah diperlukan juga suatu pengamatan secara cermat 
dan lengkap, (c)  teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi, ilmu jiwa asosiasi 
berprinsip bahwa keseluruhan itu sebenarnya terdiri dari penjumlahan bagian-
bagian atau unsur-unsurnya. Dari aliran ini ada tiga teori yang sangat terkenal 
yaitu; (1) teori konektionisme, menurut Thorndhike belajar adalah  
pembentukan  hubungan  antara stimulus dan respon, antara aksi dan reaksi. 
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sering dilatih. Berkat latihan  yang  terus  menerus, hubungan antara  stimulus  
dan  respon  itu  akan  menjadi   tersiasat otomatis, (2)  teori Conditioning,  
menurut  teori  conditioning ini, seseorang akan melakukan suatu  kebiasaan  
karena  adanya  suatu  tanda.  Misalnya anak sekolah mendengar lonceng 
kemudian berkumpul, tentara akan  mengerjakan   atau  melakukan  segala  
suatu   gerakan   karena   ada aba- aba dari  komandannya,  permainan sepak 
bola ini akan terhenti kalau mendengar bunyi peluit, (3) teori Konstruktivisme, 
menurut pandangan dan teori konstruktivisme, belajar   merupakan   proses  
aktif  dari  si subyek  belajar untuk merkonstruksi  makna,  sesuatu entah itu 
teks,  kegiatan dialok, pengalaman fisik  dan  lain-lain. Belajar  merupakan  
proses mengasimilasi  dan  menghubungkan  pengalaman  atau  bahan  yang  
dipelajarinya dengan  pengertian  yang sudah dimiliki, sehingga pengertiannya 
menjadi berkembang. Jadi menurut teori konstruktivisme, belajar adalah 
kegiatan yang aktif dimana si subyek belajar membangun sendiri  
pengetahuannya.  Subyek  belajar  juga mencari sendiri makna dari suatu yang 
mereka pelajari. 
Hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh atau dicapai siswa setelah 
mengikuti proses belajar disekolah melalui tes/evaluasi yang diwujudkan 
dalam bentuk angka atau huruf.  Untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat 
hasil siswa, seorang guru harus menetapkan batas minimal keberhasilan 
belajar siswa. Menurut  Syah  (2004: 219)  ada beberapa alternatif norma 
pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. Diantara norma-norma pengukuran tersebut ialah; (1)  norma skala 













































commit to user 
terendah yang menyatakan kelulusan / keberhasilan belajar (passing grade) 
skala  0 sampai 10 adalah  5,5 atau  6, sedangkan untuk skala 0 sampai 100 
adalah 55 atau 60.  pada prinsipnya jika seorang siswa dapat menyelesaikan 
lebih dari setengah instrumen evaluasi dengan benar, siswa dianggap telah 
memenuhi target minimal keberhasilan belajar. Namum demikian, kiranya 
perlu dipertimbangkan oleh para guru sekolah terhadap penetapan passing 
grade yang lebih tinggi (misalnya  65 atau 70) untuk pelajaran inti. 
Suryabrata (1984 : 254), menyebutkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar antara lain faktor instristik yaitu faktor 
yang berasal dari individu yang meliputi faktor fisiologis antara lain keadaan 
tubuh, panca indera, keadaan fisik dan faktor psikologis antara lain minat, 
motivasi, kebiasaan, perhatian, ingatan, fantasi dan lain-lain. Faktor ekstrinsik 
yaitu faktor yang berasal dari luar, yang meliputi faktor non sosial antara lain 
keadaan sekitar, tempat belajar dan sebagainya, serta faktor sosial seperti 
hubungan individu dengan masyarakat dan pengaruh masyarakat terhadap 
individu. Faktor tersebut di atas sangat mempengaruhi baik dalam proses 
ataupun dalam hasil belajar peserta didik. Apabila faktor-faktor tersebut diatas 
tidak berfungsi dalam diri peserta didik maka proses dan hasil belajar akan 
menurun. 
Penelitian  hasil  belajar  ini  meliputi  aspek  kognitif, afektif. Evaluasi  
prestasi kognitif dapat dilakukan dengan berbagai cara baik dengan tes  tertulis  
maupun dengan tes lisan. Evaluasi prestasi afektif dapat dilakukan  dengan 
menggunakan skala likert dan atau diferensial semantik yang tujuannya untuk 













































commit to user 
tidak setuju dan sangat tidak setuju terhadap sesuatu yang harus direspon. 
Evaluasi prestasi psikomotor dapat dilakukan dengan mengobservasi perilaku 
jasmaniah siswa dicatat dalam format observasi ketrampilan melakukan 
pekerjaan tertentu (Syah : 2004 :  230). 
Menurut Syah (2004: 144) secara global faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu; (1)   
faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan / kondisi jasmani dan 
rohani siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua 
aspek, yakni;  (a)  aspek fisiologis  kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan 
otot) yang memadai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, 
dapat mempengaruhi semangat belajar dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas ranah 
cipta (kognitif) sehingga materi pelajaran pun kurang atau tidak berbekas. 
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indera pendengar 
dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
menyerap informasi dan pengetahuan khususnya yang disajikan di kelas, (b)  
aspek Psikologis,  banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan pembelajaran siswa. Namun 
diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih 
esensial itu meliputi: tingkat kecerdasan / intelegensi siswa, sikap siswa, bakat 
siswa, minat siswa, dan motivasi siswa, (2)  faktor eksternal, (faktor dari  luar 
siswa), yakni lingkungan disekitar siswa. Faktor eksternal adalah faktor yang 
berasal dari luar diri siswa yang meliputi dua faktor yakni ; (a) faktor 
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Seperti suhu udara, kelembaban udara, cuaca, musim, dan kejadian-kejadian 
alam lainnya, (b) faktor instrumental, adalah faktor yang ada dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.  
Faktor-faktor tersebut meliputi : (1)  Kurikulum,  kurikulum yang baik, jelas  
sesuai  dengan  sistem pendidikan yang ada  memungkinkan  para  siswa  
untuk dapat  belajar dengan baik guna mencapai prestasi  belajar yang baik, 
(2). program, program-program yang jelas  tujuannya,  sasarannya,  waktunya,   
kegiatannya,  dapat  dilaksanakan  dengan mudah sehingga dapat membantu 
kelancaran proses belajar mengajar, (3)  sarana dan fasilitas,  keadaan gedung  
atau tempat belajar siswa termasuk didalamnya penerangan yang cukup,  
fasilitas  yang memungkinkan   pergantian udara  secara  baik,  tempat  duduk  
yang   memadai  dan  ruangan bersih,  akan  memberikan  iklim yang kondusif 
untuk belajar. Alat-alat pelajaran yang lengkap, perpustakaan yang    
memadai, merupakan faktor yang pendukung keberhasilan siswa dalam  
belajar.  Sarana   dan  fasilitas lain seperti asrama, kantin,  koperasi, bursa 
buku  yang  dimiliki sekolah yang dapat memberikan kemudahan bagi para  
siswa, (4)  guru / tenaga  pengajar, guru  yang  menunjukkan  sikap dan  
perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri  teladan  yang  baik  dan  
rajin  khususnya  dalam  hal  belajar,  misalnya rajin membaca dan  berdiskusi, 
dapat menjadi daya  pendorong  yang  positif  bagi kegiatan belajar siswa. 
Pembelajaran geografi bukan hanya untuk menguasai tentang 
pengetahuan belaka, tetapi juga untuk mampu menggunakan ilmu yang telah 
dipelajarinya dan membentuk siswa agar menjadi warga masyarakat yang 
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mengajar geografi berfungsi membimbing siswa mengenal lingkungan tempat 
kegiatan hidupnya semakin baik. Sesuai dengan fungsinya untuk 
mengembangkan kemampuan siswa dalam mengenal gejala alam dan 
kehidupan dalam kaitannya dengan keruangan, kewilayahan serta 
mengembangkan  sikap  positif  dan rasioanl dalam menghadapi permasalahan  
yang timbul sebagai akibat adanya pengaruh manusia terhadap lingkungan.  
Seperti tercantum dalam pedoman khusus pengembangan silabus 
berbasis kompetensi Siswa Menengah Atas (SMA) kurikulum  2004 adalah  : 
(1) geografi terutama merupakan kajian tentang fenomena alam, dan kaitannya 
dengan manusia di permukaan bumi, (2)  geografi mempelajari fenomena 
geosfer, yaitu lithosfer, hidrosfer, atmosfer, biosfer, dan antroposfer, (3) 
pendekatan yang digunakan dalam geografi adalah pendekatan keruangan, 
pendekatan kelingkungan  maupun analisis komplek wilayah, (4) tema-tema 
esensial dalam geografi dipilih dan bersumber serta merupakan perpaduan dari 
cabang-cabang ilmu alam dan ilmu sosial atau humaniora, (5) dalam teknik 
penyajian menggunakan cara identifikasi, inventarisasi, analisis, sintesis, 
klasifikasi, dan evaluasi dengan bantuan peta, teknologi penginderaan jauh, 
dan Sistem Informasi Geografi (Puskur, 2004 : 7). 
Paradigma pendidikan bebasis kompetensi mencakup kurikulum, 
pedagogi, dan penilaian yang menekankan pada standar atau hasil. Kurikulum 
berisi bahan ajar yang diberikan kepada peserta didik melalui proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 
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belajar yang dicapai peserta didik dapat dilihat pada hasil belajar, yang 
mencakup ujian, tugas-tugas, dan pengamatan. 
Implikasi penerapan pendidikan berbasis kompetensi adalah perlunya 
pengembangan silabus dan sistem penilaian yang menjadikan peserta mampu 
mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan standart yang 
ditetapkan dengan mengintegrasikan life skill. 
Silabus dan sistem penilaian merupakan urutan penyajian materi 
pelajaran. Silabus dan sistem penilaian disusun berdasarkan prinsip yang 
berorientasi pada tujuan sampai kompentensi. Sesuai dengan prinsip tersebut 
maka silabus dan sistem penilaian geografi dimulai dengan identifikasi, 
standart kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, dan uraian materi 
pokok, pengalaman belajar, indikator, penilaian yang meliputi jenis tagihan, 
bentuk instrumen, dan contoh instrumen, serta alokasi waktu, dan 
sumber/bahan/alat.   
Silabus dan sistem penilaian di atas dapat berfungsi untuk mengetahui 
kemajuan belajar siswa, mendiagnosis kesulitan belajar, memberikan umpan 
balik, melakukan perbaikan, memotivasi guru agar mengajar lebih baik dan 
memotivasi siswa untuk belajar lebih baik. Prinsip-prinsip yang harus 
dipenuhi  adalah  :  valid,  mendidik,  berorientasi  pada  kompetensi,  adil  dan  
obyektif, terbuka, bekesinambungan, menyeluruh, dan bermakna. 
 
B.  Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berjudul “ Hubungan antara Pemanfaatan Sumber Belajar 
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Penelitian yang berjudul “ Hubungan Antara Pemanfaatan Sumber Belajar 
Muhammadiyah 1 Kabupaten Ponorogo Propinsi Jawa Timur” sepanjang 
pengetahuan peneliti belum pernah dilakukan. Penelitian yang relevan adalah 
sebagai berikut. 
1.  Agus Purwadi (2010) dalam penelitian yang berjudul Hubungan Antara Status 
Ekonomi Orangtua dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa 
Kelas IX SMP Negeri 4 Ponjong Gunungkidul Tahun Pelajaran 2009/2010 
menyimpulkan bahwa;  (1) ada hubungan yang positif antara status ekonomi 
orang tua dengan prestasi belajar IPS siswa kelas IX SMP Negeri 4 Ponjong 
Gunungkidul tahun pelajaran 2009/2010, (2) ada hubungan positif antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar IPS siswa kelas IX SMP Negeri 4 
Ponjong Gunungkidul tahun pelajaran 2009/2010, (3) ada hubungan yang 
positif antara status ekonomi orang tua dan motivasi belajar secara bersama-
sama dengan prestasi   belajar  IPS  siswa  kelas IX SMP Negeri 4 Ponjong  
Gunungkidul tahun pelajaran 2009/2010. 
2.  Aris  Yuwani  (2009)  dalam  penelitiannya  yang  berjudul   Hubungan 
Kemampuan Spasial dan Motivasi Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar 
Geografi Kelas X SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2008/2009 
menyimpulkan bahwa; (1) ada hubungan positif antara kemampuan spasial 
dengan prestasi belajar geografi kelas X SMA Negeri 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2008/2009, (2) ada hubungan positif antara motivasi belajar siswa 
dengan prestasi belajar geografi kelas X SMA Negeri 1 Surakarta tahun 
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motivasi belajar siswa secara bersama-sama dengan prestasi belajar geografi 
kelas X SMA Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009. 
 
C.  Kerangka Berfikir 
1.  Hubungan Pemanfaatan Sumber Belajar dengan Hasil Belajar 
Dari kajian teori yang telah disajikan dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa yang  memanfaatkan  sumber belajar dengan baik akan memperoleh 
sesuatu yang diinginkan yaitu hasil belajar yang baik pula. 
Belajar pada dasarnya merupakan proses pembentukan pengetahuan. 
Pembentukan pengetahuan ini dapat dibuat sendiri oleh peserta didik yang 
ingin belajar dengan cara berfikir aktif, membuat konsep, dan mengambil 
maknanya dengan memanfaatkan sumber belajar. Selaras dengan hal tersebut 
maka tujuan dari pembelajaran geografi di SMA adalah agar siswa mampu 
menguasai konsep-konsep ilmu geografi dan keterkaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari serta mampu bersikap dan berfikir ilmiah. 
Keberhasilan proses pembelajaran khususnya mata pelajaran geografi 
dapat dilihat dari tingkat pemahaman dan penguasaan materi. Keberhasilan 
pembelajaran geografi dapat diukur  dari kemampuan siswa dalam memahami 
dan menerapkan berbagai konsep untuk memecahkan masalah. Konsep-
konsep merupakan dasar untuk berfikir, untuk belajar aturan, dan akhirnya 
untuk memecahkan masalah. Agar terjadi belajar bermakna maka konsep atau 
pengetahuan baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam 
struktur kognitif siswa. Proses belajar akan lebih baik jika materi pelajaran 
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siswa ada hubungannya dengan hasil  belajar siswa selanjutnya. Pemanfaatan 
sumber belajar yang berupa human resources, printed resources, 
environmental resources, audio visual resources yang baik, maka siswa akan 
lebih aktif dalam proses pembelajaran geografi dan diharapkan hasil belajar 
geografi juga akan baik pula. Hubungan antara pemanfaatan sumber belajar 
dengan hasil belajar bersifat positif. Jika siswa memanfaatkan sumber belajar 
yang baik, maka hasil belajarnya tinggi. Sebaliknya, jika siswa  memanfaatkan  
sumber  belajar  yang  rendah, maka  hasil belajarnya juga menjadi rendah. 
 
2.  Hubungan Motivasi  Belajar dengan Hasil Belajar 
Motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, 
mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk 
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Dalam kaitan ini, telah diketahui bahwa motivasi belajar mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar. Jika siswa yang melakukan aktifitas belajar karena memiliki 
motivasi belajar yang baik akan melahirkan proses dan hasil belajar yang baik. 
Semakin tinggi motivasi belajar peserta didik, maka akan semakin tinggi 
kualitas proses yang hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Oleh karena itu, 
para guru harus dapat menerapkan proses pembelajaran di kelas yang dapat 
menumbuhkembangkan motivasi belajar pada diri siswa. 
 
3.  Hubungan  Pemanfaatan  Sumber Belajar  dan  Motivasi   Belajar  Secara    
     Bersama-sama dengan Hasil Belajar 
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memperoleh hasil yang diinginkan setinggi-tingginya. Pemanfaatan sumber 
belajar mempunyai pengaruh terhadap usaha yang dilakukan peserta didik.  
Motivasi belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang dalam 
usahanya mencapai hasil setinggi-tingginya sesuai dengan ukuran yang telah 
ditetapkan, dalam kaitan ini telah diketahui bahwa motivasi belajar 
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar. 
Hubungan antara pemanfaatan sumber belajar dan motivasi belajar 
secara  bersama-sama dengan hasil belajar bersifat positif. Hal ini disebabkan 
dengan adanya pemanfaatan sumber belajar yang baik dan peningkatan 
motivasi belajar geografi secara bersama-sama, maka siswa akan lebih aktif 
dalam proses pembelajaran geografi.  Sehingga dengan dua peningkatan 
tersebut akan mampu meningkatkan hasil belajar geografi siswa. Kerangka 









Gambar  1.  Bagan hubungan antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y. 
Keterangan  : 
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X2 :  Motivasi Belajar 
Y :  Hasil Belajar 
 
D.  Pengajuan Hipotesis 
Rumusan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini   adalah : 
1.  Ada hubungan positif antara pemanfaatan sumber belajar dengan  hasil belajar  
geografi  pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 di Kabupaten  Ponorogo 
Jawa Timur.    
2.  Ada  hubungan  positif   antara  motivasi  belajar  dengan hasil belajar geografi  
pada siswa kelas  X SMA Muhammadiyah  1 di Kabupaten Ponorogo Jawa 
Timur.   
3.  Ada hubungan positif antara pemanfaatan sumber belajar dan motivasi belajar 
secara bersama-sama dengan hasil belajar geografi pada  siswa kelas X SMA 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo, Propinsi 
Jawa Timur,  yang dibatasi wilayah administrasi; sebelah utara adalah Kecamatan 
Babadan, sebelah barat adalah Kecamatan Sukorejo, sebelah selatan adalah 
Kecamatan Siman, dan Sebelah timur Kecamatan Jenangan. 
Sebagai dasar pertimbangan SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo dipilih 
sebagai lokasi penelitian adalah; bahwa (1) SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
merupakan satu-satunya SMA swasta di Karesidenan Madiun yang menjadi 
rintisan sekolah bertaraf internasional, (2) rendahnya hasil belajar peserta didik, 
sehingga dapat membantu memecahkan permasalahan yang ada di SMA 
Muhammadiyah 1 Ponorogo, sebagai usaha nyata untuk meningkatkan kualitas 
proses dan hasil belajar peserta didik, sehingga dapat menjadi lembaga pendidikan 
yang dipercaya, unggul dalam prestasi dan memiliki daya saing yang tinggi. 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal :  2  
Agustus  sampai dengan 31 Agustus 2010. 
 
B.  Metode dan Variabel Penelitian 
1.  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif korelasional yang berarti mendiskripsikan sifat dan 
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Kemudian data dianalisis dengan statistik dilanjutkan dengan metode korelasi 
regresi untuk mencari bentuk hubungan dan derajat hubungan antara variabel-
variabel bebas dengan variabel terikat. Dan dapat juga diketahui bobot atau 
kemampuan untuk mengestimasi dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Kemudian digunakan pula metode penunjang dalam penyusunan kajian teori 
yaitu metode kepustakaan, yaitu telaah kepustakaan yang bersumber pada 
buku, catatan, artikel, hasil-hasil penelitian lain yang relevan. 
 
2.   Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah ; ( X1 ) variabel bebas 1 
adalah : pemanfaatan sumber belajar, ( X2 ) variabel bebas 2  adalah  motivasi  
belajar, dan variabel terikatnya ( Y ) adalah : hasil belajar. 
Pemanfaatan sumber belajar adalah penggunaan sekumpulan bahan 
atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan 
anak belajar secara individual, sumber belajar inilah yang disebut juga media 
pendidikan, disamping itu sumber belajar juga harus mampu membawa 
perubahan dari kurang sempurna menuju ke hal yang sempurna. 
Motivasi Belajar adalah suatu usaha yang disadari untuk 
menggerakkan,  mengarahkan  dan  menjaga  tingkah  laku  seseorang  agar  ia  
terdorong untuk belajar sehingga mencapai hasil belajar yang tinggi.  
Hasil belajar adalah merupakan nilai yang diperoleh atau dicapai siswa 
setelah mengikuti proses belajar disekolah melalui tes/evaluasi yang 
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C.  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1.  Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi   dalam   penelitian   ini  adalah  semua  siswa  kelas  X  SMA  
Muhammdaiyah 1 Ponorogo Jawa Timur tahun Pelajaran 2010 / 2011 yang 
terdiri dari 8 kelas dan setiap kelas terdiri dari 32 peserta didik jadi secara 
keseluruhan  jumlah siswa sebanyak  256 orang. Dalam penelitian ini yang 
menjadi sampel adalah 100 siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo.  
 
2.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah “random 
sampling”. Mengambil sampel dari tiap-tiap sub popolasi tanpa 
memperhitungkan besar kecilnya populasi. Berdasarkan populasi yang ada dan 
dengan memperhitungkan waktu, tenaga dan biaya maka peneliti menetapkan 
40 % dari populasi yang ada. Sehingga sampel yang diambil dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas X SMA Muhammdaiyah 1 Ponorogo Jawa Timur yang 
berjumlah 100 orang siswa. Cara pengambilan sampel yaitu dengan cara 
diundi, tiap tiap kelas yang terdiri dari 32 anak diambil 12 -13 orang siswa. 
 
D.  Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk menghimpun 
serangkaian data-data dengan prinsip-prinsip dan alat-alat tertentu. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket dan dokumentasi. 
1.   Metode angket 
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tujuan yang akan dicapai, (b) mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan 
sasaran angket,  (c) menjabarkan variabel menjadi sub variabel yang lebih 
spesifik dan tunggal,  (d) menentukan jenis data yang akan dikumpulkan dan 
sekaligus untuk menentukan teknik analisis data. Metode kuisioner/angket 
digunakan untuk mengungkap pemanfaatan sumber belajar dan motivasi 
belajar. Dari metode ini diharapkan dapat diperoleh data tentang pemanfaatan 
sumber belajar dan motivasi belajar peserta didik. Angket yang digunakan 
adalah angket langsung dan tertutup. Artinya  angket ini diisi oleh reponden 
sendiri tanpa diwakili oleh orang lain, dan responden tinggal memberi tanda 
contreng pada jawaban yang telah disediakan dengan tiga pilihan jawaban. 
 
2.  Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel-variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, transkrip, 
prasasti, notulen, raport, lagger, agen  dan sebagainya. Dokumen untuk 
mencari data hasil belajar dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan 
dokumen-dokumen resmi yang berupa buku nilai responden. Dukumentasi 
yang dipakai dalam penelitian hasil belajar geografi ini adalah berupa hasil 
nilai tes tengah semester.  
 
E.  Instrumen Penelitian 
Dalam mengukur pemanfaatan sumber belajar, akan disusun berdasarkan 4 
indikator yang berupa human resources, printed resources, environmental 
resources dan audio visual resources, instrumen yang digunakan adalah metode 













































commit to user 
(a) skor  3 (tiga)  untuk jawaban A, (b)  skor  2 (dua)  untuk jawaban B  (b) skor  1 
(satu)   untuk jawaban C,  (2)   untuk pernyataan negatif  : (a) skor  1 (satu)  untuk  
jawaban A, (b)  skor 2 (dua)  untuk jawaban B, (c) skor 3 (tiga)  untuk jawaban C. 
 
Tabel  1. :  Kisi-kisi Angket Pemanfaatan Sumber Belajar 
 
 



















1, 2, 3, 6, 12, 16, 17, 
 
5, 8, 9, 10, 11,  13, 18, 19 
 













Dalam mengukur motivasi belajar, instrumen yang digunakan adalah 
metode skala Likert dengan tiga alternatif jawaban yaitu :  (1)  untuk pernyataan 
positif, (a) skor  3 (tiga)  untuk jawaban /pilihan sering, (b) skor  2 (dua)  untuk 
jawaban /pilihan kadang-kadang, (c) skor  1 (satu)  untuk jawaban /pilihan tidak 
pernah, (2)  untuk pernyataan negatif :  (a) skor  1 (tiga)  untuk jawaban /pilihan 
sering, (b) skor  2 (dua)  untuk jawaban /pilihan kadang-kadang, (c)  skor  3 (satu)  
untuk jawaban /pilihan tidak pernah. 
 
Tabel  2.   :  Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Geografi 
 
No Indikator Deskriptor 
 
No Soal Jml Soal 
1. Prestasi 1. Keyakinan pentingnya 
prestasi geografi 
2. Kemampuan penggunaan 
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Tabel 2.  (Lanjutan)  




3. Usaha 1. Semangat belajar geografi 
2. Usaha melengkapi 
kebutuhan belajar 
3. Kegigihan memcahkan 




8, 9, 10 
6 
4. Respek dan 
sikap terhadap 
prestasi belajar 
1. Faktor emosional terhadap 
tugas (senang atau tidak 
senang) 
2. Sikap menghargai prestasi 








1. Penyikapan terhadap 
prestasi buruk 








1. Kondisi fisik ketika belajar 
(nyaman atau 
menegangkan)  
2. Kondisi emosional tentang 
kehadirannya dalam 
belajar (dihargai, dicintai) 
3. Penerimaan dalam 




















8. Perhatian 1. Minat terhadap pelajaran. 
2. Partisipasi dalam proses. 





9. Relevansi 1. Merasa bermanfaat 




10. Rasa Percaya 
diri 
1. Keyakinan keberhasilan 
belajar 




44, 45, 46 
5 
11. Kepuasan 1. Mudah memahami teman 
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Untuk mengungkap pemahaman siswa tentang konsep geografi, digunakan 
tes hasil belajar geografi, yang dilaksanakan pada waktu tengah semester, soal 
dalam instrumen ini berupa soal pilihan ganda dengan lima alternatif jawaban. 
Dalam menyusun soal ini sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator juga 
harus diperhatikan sebaran tingkat kognitifnya yaitu : C1 (mengingat), C2 
(mengerti), C3 (mengaplikasi), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 
(mengkreasi).  
  




Indikator No Soal 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. 1.1 Menjelaskan 
konsep dasar 
geografi 



























2. 1.2 Menjelaskan 
pendekatan 
geografi 














7 12, 13 
3. 1.3 Menjelaskan 
prinsip 
geografi 




  14 15, 
16 
  
4. 1.4 Mendiskripsi 
      kan aspek 
geografi 
-  Mengkorelasi 
aspek fisik dan 
aspek sosial 
17 18     
  -  Menjelaskan 







20 22 24 23  
 
F.  Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
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atau tidak. Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dari Pearson diperoleh hasil sebagai berikut:  
a. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Pemanfaatan Sumber Belajar (X1) 
Variabel pemanfaatan sumber belajar diperoleh dari kuesioner. 
Hasil uji coba terhadap 30 siswa SMA Muhammadiyah 1 kemudian 
dilakukan uji validitas dengan korelasi product moment antara nilai tiap-
tiap butir pertanyaan dengan total nilai yang diperoleh. Nilai koefisien 
korelasi berupa rhitung selanjutnya dibandingkan dengan rtabel dengan derajat  
bebas 30 yaitu sebesar 0,361.  
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Berdasarkan Tabel 4, dari 20 soal yang diuji 20 soal dinyatakan 
valid, karena rhitung > rtabel 0,361, untuk lebih jelasnya  dilihat Lampiran 9.  
b. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi Belajar (X2) 
Variabel motivasi belajar diperoleh dari nilai angket yang pada saat 
diuji berjumlah 50 butir. Hasil uji terhadap 30 siswa SMA 
Muhammadiyah 1 kemudian dilakukan uji validitas dengan korelasi 
product moment antara nilai tiap-tiap butir soal dengan total nilai yang 
diperoleh.  Nilai  koefisien korelasi berupa rhitung selanjutnya dibandingkan  
dengan rtabel dengan derajat bebas 30 yaitu sebesar 0,361.  
 
Tabel 5.  : Hasil Uji Validitas Angket Motivasi belajar (X2)   
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Sumber : Data Primer Penelitian 2010 
 
Berdasarkan hasil pada Tabel 6, dari 50 butir angket yang diuji 42 
butir dinyatakan valid, karena rhitung > rtabel 0,361, sedangkan 4 butir 
dinyatakan tidak valid, karena karena rhitung < rtabel 0,361 untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat Lampiran 10.  
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen itu 
reliabel (dapat dipercaya) atau tidak. Berdasarkan hasil uji reliabilitas 
diperoleh hasil sebagai berikut:  
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menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh hasil sebesar 0,892, yang 
berarti instrumen mempunyai reliabilitas yang tinggi. karean nilai sebesar 
0,892 > 0,6 maka instrumen dinyatakan reliabel. 
b. Hasil   uji  reliabilitas   angket   variabel   motivasi   belajar   (X2)   dengan  
menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh hasil sebesar 0,918, berarti 
instrumen mempunyai reliabilitas yang tinggi. nilai aplha = 0,918 >  0,6 maka 
instrumen dinyatakan reliabel.  
Berdasarkan  hasil  dari  kedua  uji yaitu uji validitas dan uji reliabilitas  
maka pada saat penelitian, variabel pemanfaatan sumber belajar (X1) 
digunakan tes dengan butir soal sejumlah 20 soal, variabel motivasi belajar 
(X2) digunakan angket dengan butir angket sejumlah 42 butir. 
 
G.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi  dengan  menggunakan  
persamaan regresi linier ganda.alasan digunakannya analisis regresi dengan dua 
prediktor adalah untuk memprediksikan dan mencari antara kriterium dengan 
prediktor, menguji signifikansi korelasi, mencari persamaan garis regresi dan 
menemukan sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari masing-masing 
prediktor. Rumus persamaan regresi yang digunakan adalah :  
Yi   =  β0  +  β1 X1  +  β2 X2   +  ˃1       
( Nazir, Moh., 2001 : 537) 
Keterangan : (lampiran 17) 
Selanjutnya persamaan regresi tersebut akan diestimasi melalui persamaan 
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Ŷ1  =   b0    +  b1 x1  +   b2 x2 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilaksanakan 
serangkaian uji persyaratan analisis regresi. Untuk menganalisis data yang 
terkumpul, dilakukan dua langkah pokok yaitu uji persyaratan analisis (uji 
asumsi) dan analisis data. 
1.  Uji Persyaratan Analisis 
Menurut  Sutrisno  Hadi  (1997 : 28)  asumsi  pokok  yang   diperlukan  
adalah : (a)  asumsi random sampling, yaitu bahwa cuplikan dibentuk menurut  
prinsip-prinsip random sampling, (b)  asumsi continous variables, yaitu semua  
variabel yang dimasukkan ke dalam model anareg dari variabel-variabel 
kontinum, (c)  asumsi normal distribution of the dependent variabel, yaitu 
bahwa variabel terikat Y mengikuti sebaran normal dari Gauss, (d)  asumsi 
linierity of correlation yaitu bahwa korelasi antara semua X dan Y adalah 
linier, (e)  asumsi noncilinierity of the independent variables, yaitu bahwa 
semua variabel bebas X korelasinya sangat rendah atau independen. Dari 
beberapa syarat yang diperlukan tersebut yang perlu diuji asumsinya adalah :  
a.   Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 
masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian 
ini untuk uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov.  
 
b.  Uji Linieritas 
Perhitungan   ini   bertujuan   untuk   mengetahui  hubungan  antara  
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menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
 =  Indeks linieritas 
 =  Varian tuna cocok 
 =  Varians galat 
Kriteria pengujian,  jika p  beda  > 0,05  hubungan  antara X dan Y  
dinyatakan linier, dan sebaliknya non linier.  
 
2.  Analisis Data  
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi, beberapa tahap 
analisis regresi adalah : (a)  mencari korelasi antara sebuah variabel bebas X, 
disebut prediktor, atau lebih dengan sebuah variabel terikat  Y  disebut juga 
kriterium, (b)  menguji taraf signifikasi korelasi yang ditemukan,  (c)  
menyusun persamaan regresi,  (d)  mencari korelasi sesama variabel bebas X 
dan antara variabel bebas X  dengan variabel terikat Y, dan menguji taraf 
signikansinya (jika lebih dari satu),  (e)  mencari bobot sumbangan efektif tiap 
variabel terhadap variabel berikutnya.  
Tenik  analisis  tersebut  digunakan  untuk menguji hipotesis penelitian  
ini yang bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Digunakan teknik analisis regresi linier ganda, adapun 
langkah-langkahnya adalah : 
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Hipotesis pertama dan kedua dilakukan pengujian dengan cara sebagai 
berikut : 
1) Mencari  persamaan  garis  regresi  dengan  koefisien  β1  dan β2    dicari  
dengan mencari persamaan simultan. 
Ŷ1  =   b0    +  b1 x1  +   b2 x2 
a)   
b)   
2)  Mencari koefisien korelasi antara kriterium  Y  dengan prediktor  X1  
dan prediktor  X2    dengan rumus product moment  : 
a)  Koefisien korelasi  X1 dengan Y dengan rumus 
 
(Suharsini Arikunto, 1998 : 258) 
Keterangan  : (lampiran 18) 
Kriteria pengujian apabila rx2Y     ˃    r  tabel maka antara X2 dengan 
Y ada hubungan yang berarti. 
b)  Koefisien korelasi X2 dengan Y menggunakan rumus  : 
 
(Suharsini Arikunto, 1998 : 258) 
Keterangan  : (lampiran 19) 
Kriteria pengujian apabila rx2Y     ˃    r  tabel maka antara X2 dengan 














































commit to user 
c)  Mencari keberartian korelasi dengan rumus  : 






   
b.  Hipotesis Ketiga  
Hipotesis ketiga dilakukan pengujian dengan cara sebagai berikut  : 
1)  Mencari persamaan garis regresi dengan koefisien β1 dan β2  dicari 
dengan mencari persamaan simultan. 
Ŷ1  =   b0    +  b1 x1  +   b2 x2 
a)   
b)   
2)  Mencari koefisien korelasi antara kriterium  Y  dengan prediktor  X1  
dan prediktor  X2    dengan rumus 
  
Keterangan  : (lampiran 20) 
Kriteria pengujian apabila rY(12)  >  r tabel maka X1 dan X2 dengan 
Y ada hubungan berarti. 
3)  Mencari keberartian korelasi dengan rumus  : 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A.  Deskripsi Lokasi Penelitian 
1.   Letak SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Kabupaten Ponorogo 
Propinsi Jawa Timur, terletak di Kelurahan Nologaten Kecamatan Ponorogo,  
jalan Batoro Katong Nomor 6 B, yang dibatasi wilayah administrasi :  sebelah 
utara adalah Kelurahan Banyudono dan Kelurahan Cokromenggalan, sebelah 
selatan adalah Kelurahan Bangunsari, sebelah barat adalah Kelurahan 
Banyudono dan Kelurahan Mangkujayan, sebelah timur adalah Kelurahan 
Cokromenggalan dan Kelurahan Kertosari. 
Secara astronomis lokasi SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo terletak 
pada sebelah utara adalah :  7° 51’ 15” ; sebelah selatan :  7° 52’ 58” ; sebelah 
barat :  111° 28’ 11” ; dan sebelah timur :  111° 28’ 50”.                       
 
2.  Visi, Misi SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
a.   Visi SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
Caring for moral intregrity and Achievement (memelihara keutuhan moral 
dan prestasi). 
b.   Misi SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
1).  Educate with meaningfully 
      Menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan kebermaknaan. 
2).  Facility with religius morality 
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3).  Forming nationalism with global network 
      Mengembangkan wawasan kebangsaan dan cinta tanah air. 
4).  Empower social cultural awereness 
      Menumbuhkembangkan kesadaran sosial dan kearifan lokal. 
5).  Commit for excellent service 
      Memberikan  pelayanan  yang  utama  pada  bidang  akademik dan non 
      akademik. 
6).  Treat multiple – intelegence development 
      Mengembangkan   pembelajaran   yang   bertumpu   pada    kecerdasan  
      majemuk. 
7).  Innovative learning process with ICT 
      Menyelenggarakan   pembelajaran  dan  pengelolaan  sekolah  berbasis  
      Teknik Informatika Komputer. 
8).  Value for integrity of creation 
      Membudayakan kesantunan berperilaku dan menghargai nilai kreasi. 
9).  Emphaty for school progress and stakeholder 
      Memberikan perhatian pada kemajuan sekolah dan pihak-pihak yang  
        berkepentingan di sekolah. 
 
3.  Rekapitulasi   Guru  dan  Karyawan  SMA  Muhammadiyah  1  Ponorogo  
     Tahun Ajaran 2010/2011 
 
SMA Mulai berdiri sejak tahun 1963 dan sampai sekarang telah 
berusia 47 tahun merupakan satu-satunya sekolah swasta di karesidenan 
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rintisan bertaraf internasional, pada  tahun 2011 telah memiliki guru berjumlah 
50 orang dan karyawan berjumlah 20 orang (tabel 6). 
     Tabel 6. : Rekapitulasi  Guru dan Karyawan SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo  
               Tahun Ajaran 2010/2011 
 
NO  GTY DPK GTT PTY PTT JM
L 
L P L P L P L P L P 
1. Guru 5 4 5 1 20 15     50 




     Sumber  :  Data Monografi SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo Tahun 2010 
4.  Rekapitulasi Siswa SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo Tahun Ajaran  
     2010/2011 
 
      Tabel 7. : Daftar Rekapitulasi Siswa SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo Tahun  
           Ajaran  2010/2011 
 
 No Kelas  Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 X 1 12 20 32 
2 X 2 11 21 32 
3 X 3 13 19 32 
4 X 4 14 18 32 
5 X 5 12 20 32 
6 X 6 14 18 32 
7 X 7 14 18 32 
8 X 8 15 17 32 
Jumlah  105 151 256 
19 XI A1 9 25 34 
20 XI A2 9 26 35 
21 XI A3 13 23 36 
22 XI A4 12 24 36 
23 XI S1 19 17 36 
24 XI S2 16 17 36 
25 XI S3 17 15 32 
26 XI S4 19 14 33 
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    Tabel 7  (Lanjutan) 
    
7 XII A1 10 23 33 
8 XII A2 10 22 32 
9 XII A3 8 24 32 
7 XII S1 22 12 34 
8 XII S2 22 12 34 
9 XII S3 21 12 33 
Jumlah 93 105 194 
Jumlah Klas X, XI, XII 312 417 729 
 
     Sumber  :  Data Monografi SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo Tahun 2010 
 
5.  Rekapitulasi  Penerimaan  Peserta  Didik  Baru  SMA  Muhammadiyah  I 
Ponorogo  
 
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Ponorogo mulai berdiri 
pada tanggal 23 Agustus 1963, terletak di komplek perguruan 
Muhammadiyah, jalan Batoro Katong nomor 6  Kabupaten Ponorogo. Untuk 
mengetahui dinamika pendaftaran peserta didik baru SMA Muhammadiyah 1 
Ponorogo selama 10 tahun terakhir  berikut ini disajikan tabel  8. 
 
Tabel 8. : Daftar Rekapitulasi Penerimaan Peserta Didik Baru SMA   
Muhammadiyah 1 Ponorogo 
  
No Tahun Pendaftar Tidak Diterima Diterima 
    L P J L P J L P J 
1 01/02 218 277 495 16 44 60 202 233 435 
2  02/03 224 232 456 23 31 54 201 201 402 
3  03/04 169 174 343 21 20 41 148 154 302 
4  04/05 122 114 236 20 7 27 102 107 209 
5  05/06 153 167 320 20 18 38 133 149 282 
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     Tabel 8  (Lanjutan) 
 
7  07/08 144 152 296 22 18 40 122 134 256 
8  08/09 131 126 257 18 18 36 113 108 221 
9  09/10 145 175 320 19 16 35 126 159 285 
10  10/11 140 178 318 35 27 62 105 151 256 
 
     Sumber  :  Data Monografi SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo Tahun 2010 
6.  Rekapitulasi Tingkat Kelulusan SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
Untuk mengetahui dinamika kelulusan siswa SMA Muhammadiyah 1 
Ponorogo selama 10 tahun terakhir berikut ini disajikan tabel  9. 
 
Tabel  9 : Daftar   Rekapitulasi   Tingkat   kelulusan   SMA  Muhammadiyah 1     






Peserta Tidak Lulus Lulus % 
L P J L P J L P J   
1  00/01 86 86 172    86 86 172 100 
2 01/02 107 141 248    107 141 248 100 
3  02/03 130 183 313    130 183 313 100 
4  03/04 153 211 364    153 211 364 100 
5  04/05 134 181 315  1 1 134 180 314 99,7 
6  05/06 113 139 252 1 1 2 112 138 250 99,2 
7  06/07 87 104 191 3 2 5 84 102 186 97,4 
8  07/08 99 136 235    99 136 235 100 
9  08/09 112 150 262    112 150 262 100 
10  09/10 105 130 235  1 1 105 129 234 99,7 
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B. Deskripsi Data  
Jumlah subyek dalam penelitian ini sebanyak 100 siswa siswa  kelas X 
SMA Muhammadiyah 1 di Kabupaten Ponorogo, variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas pertama 
adalah pemanfaatan sumber belajar, variabel bebas kedua adalah motivasi belajar. 
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar geografi. 
Deskripsi data hasil penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Skor Pemanfaatan Sumber Belajar (X1)  
Data tentang skor pemanfaatan sumber belajar diperoleh melalui 
kuesioner. Deskripsi data skor pemanfaatan sumber belajar menunjukkan nilai 
mean sebesar 44,40, median sebesar 44, modus sebesar 42, standar deviasi 
sebesar 5,08 dan dengan nilai minimum sebesar 32 dan nilai maksimum 
sebesar 56. Distribusi frekuensi data tentang skor pemanfaatan sumber belajar 
dapat dilihat tabel berikut. 
 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Pemanfaatan Sumber Belajar (X1)    
Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
32,0 – 35,0 5 5 
35,1 – 38,0 6 6 
38,1 – 41,0 4 4 
41,1 – 44,0 38 38 
44,1 – 47,0 22 22 
47,1 - 50,0  14 14 
50,1 – 53,0 5 5 
53,1 – 56,0 6 6 
Jumlah 100 100 
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Distribusi frekuensi Skor Pemanfaatan Sumber Belajar (X1) dapat 
disajikan dalam Gambar 1 berupa histogram seperti berikut. 
 
Gambar 1. Histogram  Skor Pemanfaatan Sumber Belajar (X1) 
 
2. Skor Motivasi Belajar (X2)  
Data tentang skor motivasi belajar diperoleh dari angket. Hasil 
deskripsi statistik menunjukkan nilai mean motivasi belajar siswa sebesar 98,3 
median sebesar 99,00, modus sebesar 94,0, standar deviasi sebesar 8,67 dan 
dengan nilai minimum sebesar 76 dan nilai maksimum sebesar 115. Distribusi 
data Skor Motivasi Belajar dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini:  
 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Skor Motivasi belajar (X2)   
Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
76,0 – 80,9 2 2 
81,0 – 85,8 4 4 
85,9 – 90,7 0 0 
90,6 – 95,6 34 34 
95,7 – 100,5 18 18 
100,6 – 105,4 20 20 
105,5 – 110,3 14 14 
110,4 – 115,0 8 8 
Jumlah 100 100 
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Distribusi frekuensi Skor Motivasi Belajar (X2) dapat disajikan dalam 
Gambar 2 berupa histogram berikut ini. 
 
Gambar 3. Histogram Skor Motivasi Belajar (X2) 
3. Skor Hasil Belajar Geografi (Y)  
Data tentang skor hasil belajar geografi diperoleh dari nilai tes hasil 
belajar. Hasil deskripsi statistik menunjukkan nilai mean hasil belajar siswa 
sebesar 66,41 median sebesar 66,00, modus sebesar 61,0, standar deviasi 
sebesar 8,2 dan dengan nilai minimum sebesar 54 dan nilai maksimum sebesar 
89.  Dari data skor tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini:  
 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Geografi (Y)   
 
Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif  
54,0 – 58,4 15 15 
58,5 – 62,8 23 23 
62,9 – 67,2 0 0 
67,3 – 71,6 35 35 
71,7 – 76,0 10 10 
76,1 – 80,4 8 8 
80,5 – 84,8 5 5 
84,9 – 89,0 4 4 
Total  100 100 
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Sedangkan dari distribusi frekuensinya skor hasil belajar geografi (Y) 
dapat disajikan dalam Gambar 3 berupa histogram  
 
Gambar 3 Histogram  Skor Hasil Belajar Geografi (Y) 
 
C. Uji Persyaratan Analisis 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas data terhadap data skor 
hasil belajar (Y) dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov ternyata 
diketahui bahwa nilai D-hitung 0,87 lebih kecil dibanding dengan nilai D-
tabel, maka hipotesis nol (Ho) diterima. Dengan demikian, hasil ini 
menunjukkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
D. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
dirumuskan  teruji  secara  empirik  atau  tidak,  maka  untuk  pengujian   hipotesis  
menggunakan  teknik analisis regresi linier sederhana dan korelasi sederhana serta  
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1. Pengujian Hipotesis 1 : Terdapat Hubungan antara Pemanfaatan Sumber 
Belajar dan Hasil Belajar Geografi 
 
Hipotesis tersebut di atas dianalis dengan teknik regresi linier 
sederhana dan korelasi sederhana.  Regresi linier sederhana untuk mengetahui 
bentuk hubungan dan kecenderungan hubungan dan korelasi untuk 
mengetahui besarnya kontribusi faktor Pemanfaatan Sumber Belajar terhadap 
Hasil Belajar Geografi. 
Hasil penghitungan dan analisis Regresi Y atas X1 menghasilkan Ŷ = 
43,922 + 0,506X1 dan hasil uji keberartian dan linieritas regresi tersebut 
menujukkan hasil bahwa model regresi Ŷ1 = 43,922 + 0,506X1  sangat berarti 
(F= 10,58) dan sangat linier (F= 0,71). 
 




dk JK KT Fo Ft 
(0,01) 



























Sumber : Data Primer Penelitian 2010 
 
Dari daftar anava di atas tampak bahwa hipotesis nol pertama ditolak 
karena F dari penelitian (10,58) lebih besar dari F tabel (dk 1;98) adalah 6,90 
pada taraf 0,01, jadi koefisien arah regresi sangat nyata sifatnya sehingga 
regresi  diperoleh sangat  berarti. Hipotesis nol kedua diterima karena F dari 
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0,01. Jadi pernyataan bahwa regresi Ŷ1 = 43,922 + 0,506X1 dapat 
dipertanggungjawabkan untuk digunakan untuk pengambilan kesimpulan. 
Oleh karena persamaan regresi Ŷ1 = 43,922 + 0,506X1 dapat 
digunakan (berarti dan linear) maka dapat ditentukan dalam penelitian ini 
bahwa setiap perubahan atau vareasi satu satuan (skor) pemanfaatan sumber 
belajar oleh siswa (X1) hasil belajar geografi siswa (Y) akan berubah 0,506 
satuan dengan bilangan konstanta sebesar 43,922. 
Perhitungan koefisien korelasi menghasilkan sebesar 0,312. 
Perhitungan  keberartian koefisien korelasi menghasilkan t (3,52) dalam 
penelitian ini ternyata lebih besar dari t dari daftar distribusi t dk 98 (1,98) 
sehingga menolak hipotesis nol. Dengan demikian koefisien korelasi tersebut 
berarti dan dapat digunakan. Dengan demikian variasi yang terjadi pada hasil 
belajar geografi siswa (Y) ditentukan sebesar 9,73 persen oleh vareasi pada 
skor pemanfaatan sumber belajar (X1)  sedangkan sisanya disebabkan oleh 
faktor lainnya. Atau dengan kata lain skor pemanfaatan sumber belajar 
memberikan kontribusi sebesar 9,73 persen terhadap skor hasil belajar 
geografi siswa. 
Dengan demikian hipotesis penelitian: Terdapat hubungan positif dan 
sangat signifikan antara pemanfaatan sumber belajar dengan hasil belajar 
geografi siswa SMA Muhamadiyah I Ponorogo teruji secara empirik. 
 
2. Pengujian Hipótesis 2 : Terdapat Hubungan antara Motivasi Belajar dan 
Hasil Belajar Geografi 
 
Hipotesis tersebut di atas dianalis dengan teknik regresi linier 
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bentuk hubungan dan kecenderungan hubungan dan korelasi untuk 
mengetahui besarnya kontribusi faktor Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar  
Geografi. 
Hasil penghitungan dan analisis Regresi Y atas X2  menghasilkan Ŷ2 = 
27,529 + 0,396X2   dan hasil uji keberartian dan linieritas regresi tersebut 
menujukkan hasil bahwa model regresi Ŷ2 = 27,529 + 0,396X2  sangat berarti 
(F= 20,56) dan sangat linier (F= 1,05). 
Dari daftar anava di atas tampak bahwa hipotesis nol pertama ditolak 
karena F dari penelitian (20,56) lebih besar dari F tabel (dk 1;98) adalah 6,90 
pada taraf 0,01, jadi koefisien arah regresi sangat nyata sifatnya sehingga 
regresi yang diperoleh sangat berarti.  
 
Tabel  14. Daftar Anava Regresi Ŷ2 = 27,529 + 0,396X2 
Sumber 
Variasi 
dk JK KT Fo Ft 0,01 



























Sumber : Data Primer Penelitian 2010 
 
Hipotesis nol kedua diterima karena F dari penelitian (1,05) lebih kecil 
dari F tabel (dk 33;65) adalah 1,63 pada taraf 0,01. Jadi pernyataan bahwa 
regresi Ŷ2 = 27,529 + 0,396X2 dapat dipertanggungjawabkan untuk digunakan 
untuk pengambilan kesimpulan. 
Oleh karena persamaan regresi Ŷ2 = 27,529 + 0,396X2 dapat 













































commit to user 
bahwa setiap perubahan atau vareasi satu satuan (skor) motivasi belajar oleh 
siswa (X2)  hasil belajar geografi siswa (Y) akan berubah 0,396 satuan dengan  
bilangan konstanta sebesar 27,529. 
Perhitungan koefisien korelasi menghasilkan sebesar 0,416. 
Perhitungan keberartian koefisien korelasi menghasilkan t (4,53) dalam 
penelitian ini ternyata lebih besar dari t dari daftar distribusi t dk 98 (dk 1;98) 
sehingga menolak hipotesis nol. Dengan demikian koefisien korelasi tersebut 
berarti dan dapat digunakan. Dengan demikian variasi yang terjadi pada hasil 
belajar geografi siswa (Y) ditentukan sebesar 17,3 persen oleh variasi pada 
skor motivasi belajar (X2)  sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor lainnya. 
Atau dengan kata lain skor motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 
17,3  persen terhadap skor hasil belajar geografi siswa. 
Dengan demikian hipotesis penelitian: Terdapat hubungan positf dan 
sangat signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar geografi siswa 
SMA Muhamadiyah I Ponorogo teruji secara empirik. 
3. Pengujian Hipotesis 3 : Terdapat Hubungan antara Pemanfaatan Sumber 
Belajar dan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Geografi 
 
Hipotesis tersebut di atas dianalis dengan teknik regresi linier ganda 
dan korelasi ganda.  Regresi linier ganda untuk mengetahui bentuk hubungan 
dan kecenderungan hubungan antara Pemanfaatan Sumber Belajar dan 
Motivasi Belajar dengan Hasil belajar Geografi.  Korelasi ganda untuk 
mengetahui besarnya kontribusi faktor  Pemanfaatan Sumber Belajar dan 
Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Geografi. 













































commit to user 
Model   regresi   ganda   Ŷ =  17,1148 + 0,3545 X1 + 0,3416 X2  untuk  
dapat digunakan dalam mengambil kesimpulan harus diuji keberartian regresi 
tersebut dengan uji F.  
Dari perhitungan anava menghasilkan F = 13,51 sedangkan harga F 
dari daftar F dengan dk (2;97) dengan taraf nyata 0,01 adalah 4,82, maka 
harga F hasil perhitungan jauh lebih besar dengan demikian hipotesis nol 
ditolak. Dengan demikian model regresi Ganda Ŷ = 17,1148 + 0,3545 X1 + 
0,3416 X2 sangat berarti untuk digunakan membuat ramalan atau kesimpulan. 
Apabila skor pemanfaatan sumber belajar (X1) dan skor motivasi belajar (X2) 
diketahui maka skor hasil belajar geografi (Y) akan dapat diketahui lewat 
model regresi tersebut. Jadi model regresi tersebut sangat berarti dan dapat 
digunakan untuk meramal harga hasil belajar geografi (Y) apabila harga 
pemanfaatan sumber belajar (X1) dan atau harga motivasi belajar diketahui 
(X2).  
Korelasi Ganda antara hasil belajar geografi (Y) dengan pemanfaatan 
sumber  belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) diperoleh koefisien korelasi 
sebesar  R   = 0,467. Pada pengujian keberartian koefisien korelasi ganda 
diperoleh harga F sebesar 13,51 sedangkan harga F dari daftar F dengan dk 
(2;97) dengan taraf nyata 0,01 adalah 4,82, maka harga F hasil perhitungan 
jauh lebih besar dari harga F tabel dengan demikian hipotesis nol ditolak. Jadi 
koefisien korelasi tersebut sangat berarti dan dapat digunakan untuk 
menentukan basar kontribusi variabel pemanfaatan sumber belajar (X1) dan 
variabel motivasi belajar  (X2). Terhadap variabel hasil belajar geografi (Y). 













































commit to user 
(X1) dan motivasi belajar (X2) dengan hasil belajar geografi (Y) sebesar 0,467, 
ini berarti 21,81 persen variasi yang terjadi pada hasil belajar geografi siswa 
ditentukan oleh pemanfaatan sumber belajar dan motivasi belajar secara 
bersama-sama.   
Dengan demikian hipotesis penelitian: Terdapat hubungan positf dan 
sangat signifikan antara pemanfaatan sumber belajar dan motivasi belajar 
dengan  hasil belajar geografi siswa SMA Muhamadiyah I Ponorogo teruji 
secara empirik. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
dilakukan pembahasan sebagai berikut:  
1. Pengaruh pemanfaatan sumber belajar terhadap hasil belajar geografi.  
Pemanfaatan sumber belajar di sekolah sangat membantu guru untuk 
mempermudah menyampaikan materi pelajaran, memberi kesan yang sangat 
mendalam terhadap suatu materi, bahkan masih banyak lagi manfaat sumber 
belajar lainnya. Namun demikian, pemanfaatan sumber belajar tidak hanya di 
sekolah saja, tetapi di rumah sebagai media pendidikan sesuai dengan 
situasinya. Di rumah tersedia bahan bacaan yang baik antara lain majalah, 
surat kabar, tabloid, atau buku-buku yang sesuai dengan kemauan 
membacanya. Manfaat yang diperoleh dari sumber belajar di rumah sangat 
banyak antara lain dapat menumbuhkan minat membaca, yang pada 













































commit to user 
Hasil penghitungan dan analisis Regresi Y atas X1 menghasilkan Ŷ = 
43,922 + 0,506X1 dan hasil uji keberartian dan linieritas regresi tersebut 
menujukkan hasil bahwa model regresi Ŷ1 = 43,922 + 0,506X1  sangat berarti 
(F= 10,58) dan sangat linier (F= 0,71). 
Perhitungan koefisien korelasi menghasilkan sebesar 0,312. 
Perhitungan  keberartian koefisien korelasi menghasilkan t (3,52) dalam 
penelitian ini ternyata lebih besar dari t dari daftar distribusi t dk 98 (1,98) 
sehingga menolak hipotesis nol. Dengan demikian koefisien korelasi tersebut 
berarti dan dapat digunakan. Dengan demikian variasi yang terjadi pada hasil 
belajar geografi siswa (Y) ditentukan sebesar 9,73 persen oleh vareasi pada 
skor pemanfaatan sumber belajar (X1)  sedangkan sisanya disebabkan oleh 
faktor lainnya. Atau dengan kata lain skor pemanfaatan sumber belajar 
memberikan kontribusi sebesar 9,73 persen terhadap skor hasil belajar 
geografi siswa. 
2. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar geografi.  
Motivasi belajar terkait dengan keinginan untuk bekerja secara baik 
dan bukan karena ingin memperoleh ganjaran berupa materi. Dengan 
demikian, jika seseorang siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk 
berprestasi, maka dia akan bekerja dan belajar dengan penuh kesadaran tanpa 
mengabaikan segala peraturan.  
Hasil penghitungan dan analisis Regresi Y atas X2  menghasilkan Ŷ2 = 
27,529 + 0,396X2   dan hasil uji keberartian dan linieritas regresi tersebut 
menujukkan hasil bahwa model regresi Ŷ2 = 27,529 + 0,396X2  sangat berarti 
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Perhitungan koefisien korelasi menghasilkan sebesar 0,416. 
Perhitungan  keberartian koefisien korelasi menghasilkan t (4,53) dalam 
penelitian ini ternyata lebih besar dari t dari daftar distribusi t dk 98 (dk 1;98) 
sehingga menolak hipotesis nol. Dengan demikian koefisien korelasi tersebut 
berarti dan dapat digunakan. Dengan demikian variasi yang terjadi pada hasil 
belajar geografi siswa (Y) ditentukan sebesar 17,3 persen oleh variasi pada 
skor motivasi belajar (X2)  sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor lainnya. 
Atau dengan kata lain skor motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 
17,3  persen terhadap skor hasil belajar geografi siswa. 
3. Pengaruh pemanfaatan sumber belajar, motivasi belajar, terhadap hasil belajar 
geografi. 
Hasil analisis dengan uji F dan korelasi ganda menunjukkan bahwa 
secara bersama-sama pemanfaatan sumber belajar, motivasi belajar 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar geografi. Hal ini berarti jika 
pemanfaatan sumber belajar semakin tinggi, didukung oleh motivasi belajar 
dari siswa yang baik akan semakin meningkatkan hasil belajar geografi.  
Dari perhitungan anava menghasilkan F = 13,51 sedangkan harga F 
dari daftar F dengan dk (2;97) dengan taraf nyata 0,01 adalah 4,82, maka 
harga F hasil perhitungan jauh lebih besar dengan demikian hipotesis nol 
ditolak. Dengan demikian model regresi Ganda Ŷ = 17,1148 + 0,3545 X1 + 
0,3416 X2 
Korelasi Ganda antara hasil belajar geografi (Y) dengan pemanfaatan 
sumber  belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) diperoleh koefisien korelasi 













































commit to user 
diperoleh harga F sebesar 13,51 sedangkan harga F dari daftar F dengan dk 
(2;97) dengan taraf nyata 0,01 adalah 4,82, maka harga F hasil perhitungan 
jauh lebih besar dari harga F tabel dengan demikian hipotesis nol ditolak. Jadi 
koefisien korelasi tersebut sangat berarti dan dapat digunakan untuk 
menentukan basar kontribusi variabel pemanfaatan sumber belajar (X1) dan 
variabel motivasi belajar  (X2). Terhadap variabel hasil belajar geografi (Y). 
Harga koefisien korelasi ganda antara pemanfaatan sumber belajar (X1) dan 
motivasi belajar (X2) dengan hasil belajar geografi (Y) sebesar 0,467, ini 
berarti 21,81 persen variasi yang terjadi pada hasil belajar geografi siswa 





































































commit to user 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa SMA 
Muhammadiyah 1  dapat disimpulkan hasil penelitan sebagai berikut:  
1. Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara pemanfaatan sumber 
belajar dengan hasil belajar geografi siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 
Ponorogo Jawa Timur.  Hasil penghitungan dan analisis Regresi Y atas X1 
menghasilkan Ŷ = 43,922 + 0,506X1. Dengan demikian variasi yang terjadi 
pada hasil belajar geografi siswa (Y) ditentukan sebesar 9,73 persen oleh 
vareasi pada skor pemanfaatan sumber belajar (X1)  sedangkan sisanya 
disebabkan oleh faktor lainnya. Atau dengan kata lain skor pemanfaatan 
sumber belajar memberikan kontribusi sebesar 9,73 persen terhadap skor hasil 
belajar geografi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara pemanfaatan sumber belajar (X1) dengan hasil belajar geografi (Y) 
secara sangat signifikan. 
2. Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar geografi siswa  kelas X SMA Muhammadiyah 1 
Ponorogo Jawa Timur. Hasil penghitungan dan analisis Regresi Y atas X2  
menghasilkan Ŷ2 = 27,529 + 0,396X2. Dengan demikian variasi yang terjadi 
pada hasil belajar geografi siswa (Y) ditentukan sebesar 17,3 persen oleh 
variasi pada skor motivasi belajar (X2)  sedangkan sisanya disebabkan oleh 













































commit to user 
kontribusi sebesar 17,3  persen terhadap skor hasil belajar geografi siswa, hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara motivasi belajar (X2) 
dengan hasil belajar geografi (Y) secara sangat signifikan. 
3. Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara pemanfaatan sumber 
belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar 
geografi siswa  kelas X SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo Jawa Timur. 
Korelasi ganda untuk mengetahui besarnya kontribusi faktor  Pemanfaatan 
Sumber Belajar dan Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap Hasil 
Belajar Geografi Ŷ =  17,1148 + 0,3545 X1 + 0,3416 X2. Jadi koefisien 
korelasi tersebut sangat berarti dan dapat digunakan untuk menentukan basar 
kontribusi variabel pemanfaatan sumber belajar (X1) dan variabel motivasi 
belajar  (X2). Terhadap variabel hasil belajar geografi (Y). Harga koefisien 
korelasi ganda antara pemanfaatan sumber belajar (X1) dan motivasi belajar 
(X2) dengan hasil belajar geografi (Y) sebesar 0,467, ini berarti 21,81 persen 
variasi yang terjadi pada hasil belajar geografi siswa ditentukan oleh 
pemanfaatan sumber belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama. 
Berarti terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan antara 
pemanfaatan sumber belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan 
hasil belajar geografi. 
 
B. Implikasi  
1. Implikasi Teoretis 
Berdasarkan hasil penelitian ternyata pemanfaatan sumber belajar, 













































commit to user 
siswa  kelas X SMA Muhammadiyah 1 Jawa Timur. Hasil ini memperkuat 
teori yang menyatakan bahwa motivasi dan kebiasaan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Berikut ini dikemukakan beberapa implikasi teoritis  :   
a)  Dengan  adanya   hubungan  yang  positif  dan sangat  signifikan  antara 
pemanfaatan sumber belajar dengan hasil belajar geografi, dapat dijadikan 
informasi dan pengetahuan bagi orang tua, siswa dan guru bahwa, 
pemanfaatan sumber belajar ikut serta menentukan tinggi rendahnya hasil 
belajar. Oleh karena itu hendaknya siswa harus berusaha terus untuk 
memanfaatkan sumber belajar dengan baik. 
b)  Dengan adanya  hubungan  yang  positif  dan sangat signifikan antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar geografi siswa, dapat dijadikan 
informasi dan pengetahuan bagi orang tua, siswa dan guru bahwa motivasi 
belajar ikut serta menentukan tinggi rendahnya hasil belajar, sehingga 
dapat dijadikan bekal untuk memberikan pengarahan dan bimbingan bagi 
siswa untuk terus berusaha meningkatkan motivasi belajarnya. 
c)  Dengan  adanya  hubungan yang  positif  dan  sangat  signifikan  antara 
pemanfaatan sumber belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama 
dengan hasil belajar geografi, dapat dijadikan landasan pemikiran untuk 
melangkah dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
2. Implikasi Praktis  
Penelitian ini telah membuktikan bahwa pemanfaatan sumber belajar 
dan motivasi belajar mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar geografi pada 













































commit to user 
meningkatkan hasil belajar geografi, siswa harus mampu meningkatkan 
motivasinya untuk berprestasi dan dapat memanfaatkan sumber belajar di luar 
sekolah secara efektif. 
 
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian di muka maka 
penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:  
1.  Bagi Siswa 
     a.   Adanya pengaruh pemanfaatan sumber belajar terhadap hasil belajar, maka 
siswa harus dapat memanfaatkan sebaik-baiknya sumber belajar yang 
dimiliki seperti surat kabar, majalah, buku-buku tentang geografi dan 
sumber lainnya agar hasil belajarnya meningkat. 
     b.    Adanya  pengaruh   pemanfaatan   sumber   belajar   terhadap hasil  belajar  
geografi, maka siswa harus memiliki tingkat kemauan yang tinggi, 
bertanggungjawab, serta berani untuk mengambil resiko atas keputusan 
yang diambil. 
2.  Bagi guru 
Harus selalu berusaha memotivasi siswa dan berusaha memanfaatkan 
sumber belajar sehingga siswa dapat memiliki ketertarikan belajar mandiri. 
Usaha yang dapat dilakukan adalah : 
a.   Penggunaan    berbagai   macam   sumber  belajar   dalam  kegiatan  proses 
pembelajaran 














































commit to user 
c.   Penerapan  berbagai  model  pembelajaran  dengan  pendekatan   PAIKEM 
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) 
d.   Memberikan   hadiah  (reward)   kepada   siswa  yang mampu meraih hasil 
belajar yang tinggi. 
e.   Memberikan  pengarahan  dan  bimbingan  kepada  siswa  tentang tata cara 
belajar yang baik dan efektif. 
3.  Orang tua dan  lembaga  pendidikan  menciptakan kondisi lingkungan sekitar, 
kondisi belajar yang memadai, penyediaan sumber belajar  agar aktifitas 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
4.  Pemerintah   lebih   memperhatikan   kondisi   lingkungan   pendidikan dengan 
menambah anggaran untuk dana pendidikan    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
